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Maimunah binti Sa’ad. Ya Nabi Allah, berikan fatwa
kepadaku tentang Baitul Maqdis. Nabi berkata,
“tempat dikumpulkannya dan disebarkannya
(manusia). Maka datangilah ia dan shalat di dalamnya.
Karena shalat di dalamnya seperti shalat 1000 rakaat di
selainnya. Maimunah berkata lagi, bagaimana jika aku
tidak bisa. “Maka berikanlah minyak untuk
penerangannya. Barangsiapa yang memberikannya
maka seolah ia telah mendatanginya.” (HR. Ibnu Majah)
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Kemenangan-kemenangan
dakwah persyaratannya tidak
pernah berubah. Kemenangan
perjuangan hanya akan
dicapai oleh kelompok, oleh
jama'ah yang agrabuhum
ilallah wa ashlahuhum linnas
(yang paling dekat kepada
Allah dan yang paling baik
kepada manusia). Tidak lebih
dari itu.
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Ikhwan dan Akhwat Fillah...

2 | Tarbawiyan

Saya ingin mengingatkan, betapa
pun kemajuan-kemajuan tek-
nologi yang kita pakai dalam ma-
najemen, betapa pun bagusnya
teori-teori manajemen yang kita
adopsi dan kita terapkan dalam
jama'ah kita ini, tapi jangan lupa
dengan hal yang sangat sub-
stansial, bahwa doktrin dakwah
kita tidak pernah berubah.
Kemenangan-kemenangan
dakwah persyaratannya tidak
pernah berubah. Kemenangan
perjuangan hanya akan dicapai
oleh kelompok, oleh jama'ah yang
aqgrabuhum ilallah wa ashlahuhum
linnas (yang paling dekat kepada
Allah dan yang paling baik kepada
manusia).Tidak lebih dariitu.

Orang yang paling dekat kepada
Allah dan yang paling ashlah bagi
kehidupan manusia, itulah yang
akan diberikan kesempatan
menang oleh Allah SWT. Yang

& yarat
K emenangan

; Oleh KH Hilmi Aminuddin

dalam tingkat operasional, ujung
tombaknya adalahihsan.
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“Berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah

berbuat baik kepadamu...” (Q.S.
Al-Qashash:77)
e 5113 A8l 2055 Juie ] 231

)

“Serulah (manusia) kepada jalan
Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik...” (Q.S. An-
Nahl:125)

Itu adalah yang substansial. Sifat-
nya tidak pernah berubah. Jadi
sekali lagi secara ringkas Allah
menjelaskan kunci kemenangan
adalah agrabuhum ilallah wa
anfa'uhum linnas wa ashlahuhum
linnas, mereka yang paling dekat
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A
Fastabiqul Khairat!

(Berlomba Melakukan Kebaikan)
| Marhalah: 3 | Kode Madah: 3.1.3.13.092 |

i dalam Al-Qur'an, kalimat
fastabiqul khairat kita dapati
dalamayatberikutini'
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“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya
(sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah (dalam mem-
buat) kebaikan. Di mana saja kamu ber-
ada pasti Allah akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada hari kiamat).

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segalasesuatu.” (QS. Al-Bagarah, 2: 148)

Makna kalimat fastabiqul khairat dalam
ayat ini adalah bersegera mentaati,
menerima, dan mengikuti perintah/-
syariat Allah Ta'ala.” Konteksnya adalah
perintah Allah Ta'ala untuk mengalih-
kan kiblat dari Baitul Maqdis ke Masjidil
Haram. Kalimat ini menanamkan

1 Dalam Tafsir Jalalain fastabiqul khairat diartikan: segera
menaati dan menerimanya. Dalam Tafsir Al-Qurthuby
diartikan: bersegeralah kalian pada ketaatan. Sedangkan
dalam Ibnu Katsir diartikan ta'at kepada Allah dan
mengikuti syari'at-Nya.
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sebuah prinsip keimanan didalam dada
kaum muslimin; yaitu bersegera, ber-
lomba, serta menjadi yang terdepan
dalam melaksanakan ketaatan dan
meraihridho Allah Ta'ala.

“Dan untuk yang demikian itu hendaklah
orang berlomba-lomba.” (QS. Al-
Muthaffifin, 83:26)

Di banyak hadits kita pun menemukan
taujihat nabawiyah yang mendorong
umat Islam untuk bersegera dan
berlomba-lomba dalam beramal shalih.
Misalnya Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihiwa sallam bersabda,
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"Bersegeralah melakukan amal-amal
saleh (kebajikan). (Sebab) sebuah fitnah
akan datang bagai sepotong malam
yang gelap. Seseorang yang paginya



mukmin, sorenya menjadi kafir. Dan
seseorang yang sorenya bisa jadi kafir,
paginya menjadi mukmin. la menjual
agamanya dengan harga dunia." (HR.
Muslim)
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“Segeralah beramal sebelum kedatang-
an tujuh hal, tidaklah kalian menunggu
selain kefakiran yang membuat lupa,
kekayaan yang melampaui batas, pe-
nyakit yang merusak, masa tua yang
menguruskan, kematian yang menyer-
gap tiba-tiba, Dajjal, seburuk-buruk hal
gaib yang dinanti-nanti, kiamat dan
kiamat itu sangat membawa petaka dan
sangat pahit” (SunanTirmidzi No.2228)

Bukan Tanafasud Dunyal!

Prinsip fastabiqul khairat ini meng-
isyaratkan kepada umat Islam agar
menjauhi sikap yang berlebih-lebihan
dalam berlomba menikmati dunia.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
Sy &l adl i
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“Bukanlah kefakiran (kemiskinan) yang
aku takutkan atas kalian, akan tetapi
yang aku takutkan atas kalian adalah
akan dibentangkannya dunia atas kalian
sebagaimana telah dibentangkan atas
orang-orang sebelum kalian, lalu kalian
berlomba-lomba padanya sebagaimana
mereka berlomba-lomba maka hal itu

o

membinasakan kalian sebagaimana
telah membinasakan mereka.” (HR.
Muslim No.2961)

Hendaknya setiap muslim mampu
bersikap proporsional dalam meraih
dunia. Hal ini sebagaimana firman Allah
Ta'ala,
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“Dan carilah pada apa yang telah dianu-
gerahkan Allah kepadamu (kebaha-
giaan) negeri akhirat, dan janganlah ka-
mu melupakan bahagianmu dari (kenik-
matan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.” (QS. Al-Qashshash, 28:77)

Ayat ini mengarahkan agar orang yang
dianugerahi oleh Allah Ta'ala kekayaan
yang berlimpah-limpah, perbenda-
haraan harta yang bertumpuk-tumpuk
serta nikmat yang banyak, hendaklah ia
memanfaatkannya dijalan Allah, patuh
dan taat pada perintah-Nya, mendekat-
kan diri kepada-Nya untuk memper-
oleh pahala sebanyak-banyaknya di
duniadandiakhirat.

Ayat ini juga mengarahkan manusia
agar tidak meninggalkan sama sekali
kesenangan dunia baik berupa
makanan, minuman dan pakaian serta
kesenangan-kesenangan yang lain
sepanjang tidak bertentangan dengan
ajaran yang telah digariskan oleh Allah
Ta'ala, dan dalam kerangka ibadah
kepada-Nya.

Hasad yang Baik

Dengan cara pandang fastabiqul
khairat, persaingan serta munculnya
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rasa iri, hanya muncul dalam bingkai
yang positif yaitu berlomba-lomba
melakukan kebaikan. Rasulullah
shallallahu'alaihiwa sallam bersabda,
UK ”\ é ‘j\ YRS ‘y
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“Tidak boleh hasad kecuali pada dua
orang: seseorang yang Allah berikan
harta kepadanya lalu dia belanjakan
sampai habisnya di jalan kebenaran dan
seseorang yang Allah berikan hikmah
(ilmu) kepadanya lalu dia menentukan
(berhukum) dengannya dan mengajar-
kannya.” (HR. Muslim No. 816 dari lbnu
Mas'ud radhiyallahu'anhu)

Suasana seperti itu betul-betul
terbangun di kalangan sahabat. Hal ini
tergambar dalam hadits berikut ini,
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Dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu,
bahwasanya sekelompok orang dari
sahabat berkata kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam: "Orang-
orang kaya pergi mendapatkan pahala.
Mereka shalat sebagaimana kami shalat,
mereka puasa sebagaimana kamipuasa.
Namun mereka bersedekah dengan
kelebihan harta mereka." Rasulullah
bersabda, "Bukankah Allah telah
menjadikan bagi kalian apa bisa kalian
sedekahkan? Sesungguhnya satu tasbih
adalah sedekah, setiap takbir adalah
sedekah, setiap tahmid adalah sedekah,
setiap tahliladalah sedekah, amar ma'ruf
adalah sedekah, nahi munkar adalah
sedekah, dan pada hubungan (dengan
istri) kalian adalah sedekah." Mereka ber-
tanya, "Ya Rasulullah, apakah seseorang
mendatangiistrinya karena syahwatnya,
apakah ia mendapatkan pahala?"Beliau
bersabda, "Apa menurut kalian kalau dia
meletakkannya pada yang haram.
Bukankah baginya dosa? Demikian pula
jika diletakkan padayang halal, padanya
adapahala."(HR.Bukhari Muslim).

Mengapa Kita Mesti Menyegerakan
Amal dan Fastabiqul Khairat?

Pertama, karena asset waktu yang kita
miliki hanyalah waktu saat ini! Apayang
terjadi nanti dan esok hari kita tidak
tahu. Kemarin bukan lagi milik kita, ia
telah berlalu dan tidak akan kembali
lagi. Maka segeralah beramal, fastabiqul
khairat!

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
mengingatkan kita,

Sy A2 wu\
“Dua kenikmatan yang kebanyakan
orang lalai di dalamnya; kesehatan, dan
waktu senggang” (HR. At Tirmidzi no.

2304, dari shahabat Abdullah bin
Abbas).

Ibnu Mas'ud pun pernah berkata,
(/515’ 6.9.33 5.25.;3 ‘5315 :;._1:0.9:1 [FA
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“Aku tidak pernah menyesali sesuatu.
Penyesalanku hanyalah ada pada satu
hari dimana mataharinya terbenam,
berkurang pada hari itu umurku, akan
tetapi tidak bertambah padanya
amalku.”

Kedua, amal kita tidak bisa dikerjakan
orang lain. Masing-masing orang akan
datang kepada Allah Ta'ala dengan
amal perbuatan yang dikerjakannya
sendiri di dunia. Keshalihan orang tua
tidak bisa diandalkan anaknya. Seorang
suami tidak akan selamat dari murka
Allah karenaamal perbuatanistrinya.

Maka di akhirat nanti, setiap kita akan
sibuk dengan urusan amal masing-
masing. Allah Ta'ala berfirman,

(vz)mig.oé;ﬂ\jésé;;
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“Pada hari ketika manusia lari dari

saudaranya,dari ibu dan bapaknya, dari

istridan anak-anaknya. Setiap orang dari

mereka pada hari itu mempunyai urusan

yang cukup menyibukkannya.” (QS.
'Abasa, 80:34-37)

Setiap kita harus mempertanggung-
jawabkan seluruh amanah yang ada di

pundak kita masing-masing. Rasulullah
shallallahu'ala’hiwasallam bersa bda,

&idweﬁsjt‘
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"Setiap kalian adalah pemimpin, dan
setiap pemimpin akan dimintai pertang-
gung jawaban atas yang dipimpinnya.
Imam adalah pemimpin yang akan
diminta pertanggung jawaban atas
rakyatnya. Seorang suami adalah
pemimpin dan akan dimintai pertang-
gung jawaban atas keluarganya. Se-
orang isteri adalah pemimpin di dalam
urusan rumah tangga suaminya, dan
akan dimintai pertanggung jawaban
atas urusan rumah tangga tersebut.
Seorang pembantu adalah pemimpin
dalam urusan harta tuannya, dan akan
dimintai pertanggung jawaban atas
urusan tanggung jawabnya tersebut."
(HR.BukhariNo.844)

Ketiga, kemuliaan dan keridhoan dari
Allah Ta'ala ada pada ketaatan; derajat
seseorang di sisi Allah Ta'ala adalah
disebabkan oleh kesungguhannya
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dalam merespon seruan kebajikan dan
mengamalkannya.

Allah Ta'ala berfirman,

‘ C;:n L}ﬁﬁ AM\.S}EE; s .
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“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah
ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang-
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
niscaya Allah memasukkannya kedalam
syurga yang mengalir didalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di
dalamnya; dan itulah kemenangan yang
besar.” (QS.An-Nisa, 4:13)

Keempat, setiap waktu ada aktivitas-
nya sendiri. Oleh karena itu ketika
datang masa untuk mengerjakan suatu
amalan, maka segeralah mengerjakan-
nya sebelum tiba masa untuk me-
ngerjakan amalanyanglain.

Ibadah-ibadah yang diperintahkan
oleh Allah Ta'ala sebenarnya mengajar-
kan kepada kita untuk selalu melak-
sanakan amal tepat pada waktunya.

Berkaitan dengan perintah shalat Allah
Ta'alaberfirman,

}U\ LA& L_u\S /)/\.;45\ u\
G 583 UGS
“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu
yang ditentukan waktunya atas orang-

orang yang beriman.” (QS. An-Nisa, 4
103)

Berkaitan dengan perintah shaum Allah
Ta'alaberfirman,

“Karena itu, barangsiapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa
padabulanitu..” (QS. Al-Bagarah, 2: 185)

Berkaitan dengan perintah haji Allah
Ta'alaberfirman,

8 | Tarbawiyah

Cila slea Tl Zall
“(Musim) haji adalah beberapa bulan

yang dimaklumi..” (QS. Al-Bagarah, 2:
197)

Berkaitan dengan perintah zakat Allah
Ta'ala berfirman,

GJL\AA (‘-}3 :\AA ‘_9.1\_5
“..dan tunaikanlah haknya di hari
memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin)...” (QS. Al-An'am, 6:
141)

Kelima, kesempatan beramal sering-
kali diberikan oleh Allah Ta'ala hanya
kepada orang dan waktu yang tertentu.
Orang kaya diberi kesempatan beramal
dengan kekayaannya dalam masa ter-
tentu. Orang berilmu diberi kesempat-
an beramal denganilmunyajugadalam
masa tertentu. Begitupun seorang
pimpinan diberi kesempatan beramal
dengan kekuasannya dalam masa
tertentu. Oleh karena itu, kita harus
pandai menggunakan waktu dan
kesempatan yang dimiliki, jangan
ditunda-tunda.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Tidaklah bergeser telapak kaki bani
Adam pada hari kiamat dari sisi Rabb-
nya hingga ditanya tentang lima
perkara; umurnya untuk apa ia gunakan,
masa mudanya untuk apa ia habiskan,
hartanya dari mana ia dapatkan dan
untuk apaia belanjakan, dan apayangia
perbuat dengan ilmu-ilmu yang telah ia
ketahui” (HR. At-Tirmidzi no. 2416 dan
dishahihkan oleh Asy Syaikh Al Albani
didalam Ash Shahihah no.947).

Wallahu A'lam.
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anusia diciptakan oleh Allah
Ta'ala dengan membawa
anugerah fitrah dalam dirinya.
Mengenai halini, Allah Ta'ala berfirman,
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan
lurus kepada agama Allah;, (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Rum,
30:30).

Sebagian ulama mengatakan bahwa
arti fitrah yang disebutkan di dalam
ayat ini adalah “Islam”. Hal ini dikatakan
oleh Abu Hurairah, lbnu Syihab, dan
lain-lain. Pendapat tersebut dianut oleh
kebanyakan ahli tafsir. Makna sepertiini
disebutkan pula di dalam hadits Nabi
shallallahu ‘alaihiwa sallam berikut,

(Metode Mengenal Allah) ?c -

Marhalah: 1| Kode Madah: 1.1.1.03.011|
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“Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan
fitrah (Islam). Orangtuanyalah yang

menjadikannya Yahudi, Nasrani atau
Majusi.” (HR. Muslim)

Sebagian yang lain menjelaskan bahwa
kata 'fitrah Allah' dalam ayat di atas mak-
sudnya adalah 'ciptaan Allah'. Manusia
diciptakan oleh Allah Ta'ala mempunyai
naluri beragama yaitu agama tauhid.
Kalau ada manusia tidak beragama
tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Me-
reka tidak beragama tauhid itu hanyalah
lantaran pengaruh lingkungan.

Oleh karena itulah Allah Ta'ala
mengutus para nabi dan rasul kepada
seluruh umat manusia untuk mem-
bimbing mereka menuju fitrahnya,
yakni fitrah beragama tauhid. Para nabi
dan rasul memperkenalkan Allah
Rabbul ‘Alamin kepada mereka sebagai
satu-satunya dzat yang berhak
disembah dan ditaati. Namun, banyak
diantara manusia yang menolak ajakan
para nabidan rasul Allah.
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Ghairullslam (Metode Selain Islam)

Dalam rangka mengenal Tuhan, mere-
ka lebih senang mengikuti hawa nafsu-
nya sendiri. Pengenalan mereka kepada
Allah Ta'ala hanya berlandaskan
dugaan, sangkaan dan hawa nafsu.
Yakni mengandalkan al-hawas (panca
indera) dan al-aql (akal) yang se-
benarnya sangat terbatas. Walhasil,
pengenalan Allah Ta'ala dengan
mengandalkan al-falsafah (filsafat) ini
tidak akan mencapai hasil yang tepat.

Perhatikanlah bagaimana kejahilan
sebagian dari Bani Israel, yang karena
faham materialismenya, yakni me-
ngandalkan al-hawas serta al-aql,
mereka tidak mau beriman kepada
Musa ‘alaihissalam.

@’J-‘u-“}’uj@'“}“‘-'ﬁ-‘-lﬁ-"ﬁ
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata:
'Hai Musa, kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah
dengan terang’, karena itu kamu
disambar halilintar, sedang kamu
menyaksikannya.” (QS. Al-Bagarah, 2:
55)

Allah Ta'ala menegaskan, bahwa
mengandalkan al-hawas dan al-aql,
sama sekali tidak akan dapat me-
ngantarkan mereka kepada kebenaran.
Dengan kata lain, ia bukanlah metode
yang tepat untuk mencapai kebenaran
dalam mengenal Allah Ta'ala.
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“Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti
kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya
persangkaan itu tidak sedikitpun berguna
untuk mencapai kebenaran. Sesungguh-
nya Allah Maha mengetahui apa yang
mereka kerjakan.” (QS. Yunus, 10: 36)

Pengenalan Allah Ta'ala dengan
mengandalkan al-hawas dan al-aql
atau al-falsafah, tidak akan mendatang-
kan keyakinan. Yang akan muncul
justru at-taraddud (keragu-raguan),
yang akan mengantarkan pada al-
kufru (kekufuran).

Metodelslam

Metode mengenal Allah Ta'ala yang
islami adalah dengan cara menggu-
nakan al-aql (akal) dan al-fithrah (fitrah),
as-sam'u (pendengaran) dan al-bashar
(penglihatan) untuk memikirkan ayat-
ayat al-qauliyah (firman Allah), al-
muljizah (mukjizat), dan ayat-ayat al-
kauniyah (ciptaan Allah), yang meliputi
‘alamul jamadat (benda-benda mati),
‘alamul nabatat (tumbuh-tumbuhan),
‘alamul insani wal hayawanat (manusia
danhewan).

Allah Ta'ala menyebutkan di dalam Al-
Qur'an kata-kata penyesalan orang-
orang kafir yang tidak mau memikirkan
ayat-ayat Allah, dan itu menyebabkan
mereka tersesatdarijalan-Nya,
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“Dan mereka berkata: 'Sekiranya kami
mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami
termasuk penghuni-penghuni neraka
yang menyala-nyala” (QS. Al-Mulk, 67:
10)

Allah Ta'ala memerintahkan kepada
manusia untuk memikirkan ayat-ayat-
Nya yang tersebar di segenap penjuru
semesta ini agar mereka mengenal-
Nya,

ua)‘b/b’ub\.n.w.n @ 13k “9)2..\ dﬁ
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“Katakanlah: 'Perhatikanlah apa yang
ada di langit dan di bumi. tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan
rasul-rasul yang memberi peringatan
bagi orang-orang yang tidak beriman”.
(QS.Yunus, 10:101)
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“Kami akan memperlihatkan kepada
mereka tanda-tanda (kekuasaan) kami
di segala wilayah bumi dan pada diri
mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka
bahwa Al Quran itu adalah benar.
Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya
Tuhanmu menjadi saksi atas segala
sesuatu?”(QS. Al-Fushilat, 41:53)

Allah Ta'ala menyebutkan, banyak
diantara jin dan manusia yang akan ter-
jerumus ke dalam nereka adalah dise-
babkan karena tidak mau mengguna-
kan hati, mata, dan telinganya untuk
memahami, melihat, dan mendengar
ayat-ayatAllah Ta'ala,
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“.dan sesungguhnya Kami jadikan untuk
(isi neraka Jahannam) kebanyakan dari
jin dan manusia, mereka mempunyai hati,
tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergu-
nakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mem-
punyai telinga (tetapi) tidak diperguna-
kannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). mereka itu sebagai binatang ter-
nak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mere-
ka Itulah orang-orang yang lalai.” (QS. Al-
A'raf, 7:179)

Metode pengenalan yang islami akan
membuat manusia mencapai ma'ifatu
nafsi (mengetahui/memahami
kedudukan dirinya), musyahadatu
wahdaniyatillah (menyaksikan bukti
keesaan Allah), dan islamul wajhi
(tunduk kepada Allah). Akhirnya ia akan
bersikap tashdig (membenarkan)
terhadap Allah Ta'ala.

Qﬁ! 9‘4‘3}?1‘3, A 8
Sy

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit
dan bumi, dan silih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal..” (QS. Ali
Imran, 3:190)
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(yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): 'Ya Tuhan
Kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, maka
peliharalah Kami dari siksa neraka.” (QS.
Alilmran,3:191).

Wallahua'lam.
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urat Al-Kautsar adalah surat
terpendek di dalam Al-Qur'an.
Ibnul Jauzi mengatakan bahwa
jumhur (mayoritas ulama) termasuk

Ibnu 'Abbas berpendapat bahwa surat
ini adalah surat Makkiyah.'

Ada beberapa riwayat yang dikaitkan
dengan surat ini. Muhammad bin
Ishaq meriwayatkan dari Yazid bin
Rauman, dia berkata: “Al-Ash bin Wail
jika disebut perihal Rasulullah
shallallahu 'alaihiwa sallam, ia berkata:
'‘Biarkanlah orang itu, karena ia
seorang yang tidak memiliki penerus
(keturunan). Jika dia binasa, maka
terputuslah penyebutannya Lalu
Allah menurunkan suratini.”?

Al-Bazzar meriwayatkan dari lbnu
Abbas, dia berkata:“Ka'ab bin Al-Asyraf
pernah datang ke Makkah, lalu kaum
Quraisy berkata kepadanya: 'Engkau
adalah pemuka mereka (Yahudi),
tidakkah engkau melihat orang lemah
yang terpisah dari kaumnya ini? Dia
mengaku lebih baik dari kami sedang
kami orang yang ahli dalam ber-
argumentasi, ahli berdebat, dan orang
yang suka memberi minum. Lalu dia
(Ka'ab) berkata: 'Kalian lebih baik
darinya.' Dia (lbnu Abbas) berkata:

'Lalu turunlah ayat: )—UY\ }5 d—‘-’u u‘

1 Lihat: Zaadul Masiir, 9: 247, dikutip dari Al-Kautsar dan
Kenikmatan yang Banyak, Muhammad Abduh Tuasikal,
www.rumaysho.com

2 Lihat: Terjemah Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir, hal. 375,
Pustaka Imam Syafi'i, Jakarta.
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“Sesungguhnya orang-orang yang
membencimu, dialah yang terputus.”
Demikianlah yang diriwayatkan Al-
Bazzar, yang ia termasuk riwayat yang
shahih.

Sedangkan riwayat dari 'Atha’, ayat ini*
turun berkenaan dengan Abu Lahab.
Hal itu terjadi saat putera Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam wafat.
Kemudian Abu Lahab pergi kepada
orang-orang musyrik seraya berkata:
“Tadi malam Muhammad telah
terputus.” Lalu Allah menurunkan ayat

berkenaan dengan hal tersebut: u‘

)—‘-’\J‘ a Sl , “Sesungguhnya orang-
orang yang membenc:mu dialah yang
terputus.”

Tadabbur Ayat 1:
HKN Sgks 6)

“Sesungguhnya Kami telah

memberikan kepadamu nikmat yang
banyak.”

Wahai Nabi, sesungguhnya Kami telah
memberimu kebaikan yang banyak di
dunia ini—termasuk diantaranya
berupa kemenangan dan kejayaan.
Sedangkan di akhirat nanti, Kami telah
menyediakan untukmu sungai Al-
Kautsar, sebuah sungai yang airnya

3 Lihat:Ibid.

4 Yakni: )—u\l”ﬁd-uuu‘
5 Lihat:Ibid.



http://www.rumaysho.com
http://www.rumaysho.com

lebih manis dari madu, lebih putih dari
susu, permukaannya terbuat dari
permata, dan lumpurnya terbuat dari
minyak misik. Sungai Al-Kautsar ini
adalah khusus kami sediakan untuk
memuliakanmu, karena engkau
memiliki kedudukan yang khusus di
sisi Allah.®

Dalam hadits shahih Muslim, dari
Anas, ia berkata, “Suatu saat Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam di sisi kami
dan saat itu beliau dalam keadaan
tidur ringan (tidak nyenyak). Lantas
beliau mengangkat kepala dan
tersenyum. Kami pun bertanya,
'Mengapa engkau tertawa, wahai
Rasulullah?' 'Baru saja turun kepadaku
suatu surat! Lalu beliau membaca,

L.\) p.oJ.N u.a.’>)” i p.m
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“Dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya Kami telah memberikan
kepadamu nikmat yang banyak. Maka
dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan
berqurbanlah. Sesungguhnya orang-
orang yang membenci kamu dialah
yang terputus” (QS. Al Kautsar: 1-3).
Kemudian beliau berkata, 'Tahukah
kalian apaitu Al Kautsar?'

'Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui, jawab kami. Rasulullah
shallallahu ‘alaihiwa sallam bersabda,

uv“‘-g}"ﬁﬁdg““-\-‘-ﬁ FHE
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“Al Kautsar adalah sungai yang
dijanjikan oleh Rabbku 'azza wa jalla.
Sungai tersebut memiliki kebaikan yang

6 Terjemah At-Tafsir Al-Muyassar, hal. 668, Aidh Al-Qarni,
Qisthi Press, Jakarta.

banyak. la adalah telaga yang nanti
akan didatangi oleh umatku pada hari
kiamat nanti. Bejana (gelas) di telaga
tersebut sejumlah bintang di langit.
Namun ada dari sebagian hamba yang
tidak bisa minum dari telaga tersebut.
Allah berfirman: Tidakkah engkau tahu
bahwa mereka telah berbuat bid'ah
sesudahmu. (HR. Muslim no.400).

Ibnul Jauzi merinci ada enam
pendapat mengenai makna Al
Kautsar: (1) Al Kautsar adalah sungai di
surga, (2) Al Kautsar adalah kebaikan
yang banyak yang diberikan pada
Nabi kita Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam. Demikian pendapat
Ibnu 'Abbas, (3) Al Kautsar adalah ilmu
dan Al Qur'an. Demikian pendapat Al
Hasan Al Bashri, (4) Al Kautsar adalah
nubuwwah (kenabian), sebagaimana
pendapat 'lkrimah, (5) Al Kautsar
adalah telaga Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam yang banyak manusia
mendatanginya. Demikian kata 'Atha),
(6) Al Kautsar adalah begitu banyak
pengikut dan umat Demikian kata
AbuBakr bin 'lyasy.’

Syaikh Abu Usamah Salim bin Id Al-
Hilali merangkum perbedaan
pendapat para ulama dalam
menafsirkan kata 'al-Kautsar' sebagai
berikut: (1) Sungai di surga, (2) Telaga
Nabi di Mahsyar, (3) Kenabian dan
kitab suci, (4) Al Qur an, (5) Islam, (6)
Kemudahan memahami AlQur'andan
aturan syariat, (7) Banyaknya sahabat,
ummat dan kelompok-kelompok
pembela, (8) Pengutamaan Nabi
diatas orang lain, (9) Meninggikan
sebutan Nabi, (10) Sebuah cahaya
dihatimu mengantarkanmu kepada-
Ku, dan menghalangimu dari selain-
Ku, (11) Syafaat, (12) Mukjizat-mukjizat
Allah yang menjadi sebab orang-
orang meraih hidayah melalui
dakwahmu, (13) Tidak ada yang
berhak diibadahi kecuali Allah,
Muhammad adalah utusan Allah, (14)

7 Lihat: Zaadul Masiir, 9: 247-249, dikutip dari Al-Kautsar
dan Kenikmatan yang Banyak, Muhammad Abduh Tuasikal,

www.rumaysho.com
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Memahami agama, (15) Shalat lima
waktu, (16) Perkara yang agung, (17)
Kebaikan yang merata yang Allah
berikan kepada beliau.

Namun, seperti sudah disebutkan se-
belumnya, jumhur berpendapat bah-
wa makna ‘al-kautsar' adalah sungai
milik Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam di surga. Diantara para ulama
yang menguatkan hal ini diantaranya
adalah At-Thabari, Al-Qurthubi, dan
As-Syaukani. Penguatan terhadap
pendapat ini karena Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam sendiri telah men-
jelaskannya sebagaimana disebutkan
dalam hadits diatas.

Adapun penjelasan Ibnu Abbas yang
menyebutkan bahwa makna ‘'al-
kautsar' adalah limpahan kebaikan
yang banyak yang diberikan Allah ke-
pada Rasulullah, tidaklah bertentang-
an dengan nash di atas. Hal ini dijelas-
kan olehriwayat berikutini.

u—ci-*-"u-.', 22 u‘r‘du"
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Dari Abi Basyar dari Said bin Jubair dari
Ibnu Abbas sesungguhnya dia berkata
tentang Al Kautsar, la adalah limpahan
kebaikan yang Allah berikan kepada
Rasulullah. Abu Bisyr berkata kepada
Said bin Jubair “Sesungguhnya orang-
orang menyangkanya sungai di surga”.
Maka Said berkata, “Sungai di surga
merupakan bagian dari kebaikan yang
Allah berikan kepada Rasulullah” (HR
Bukhari [8/731 - Fathul Bari], kitab at-
tafsir bab surat Inna A'thainaakal
Kautsar)®

Tadabbur Ayat 2

35515 S Jaad
“Maka dirikanlah shalat karena
Rabbmu;dan berqurbanlah.”

Yang dimaksud: Maka dirikanlah shalat
karena Rabbmu; dan berqurbanlah,
adalah jadikanlah shalatmu hanya
karena Allah dan jangan ada niatan



untuk yang selain-Nya. Begitu pula
jadikanlah hasil sembelihan unta
ikhlas karena Allah. Jangan seperti
yang dilakukan oleh orang-orang
musyrik di mana mereka melakukan su-
jud kepada selain Allah dan me-
lakukan penyembelihan atas nama
selain Allah. Bahkan seharusnya
shalatlah karena Allah dan lakukanlah
sembelihan atas nama Allah.
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,
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“Katakanlah: sesungguhnya shalatku,
ibadahku (sembelihanku), hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Rabb
semesta alam. Tiada sekutu bagiNya;
dan demikian itulah yang diperintah-
kan kepadaku dan aku adalah orang
yang pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah).” (QS. Al An'am: 162-
163)

Qotadah berpendapat bahwa yang
dimaksud shalat di sini adalah shalat
Idul 'Adha. Adapun maksud 'nahr’
adalah penyembelihan pada hari Idul
Adha sebagaimana pendapat Ibnu
'Abbas, 'Atha), Mu;ahld dan jumhur
(mayoritas uIama

Syaikh Al-Maraghi mengatakan, ayat
ini adalah perintah Allah Ta'ala kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
agar beliau bersyukur atas berita
gembira yang disampaikan kepada-
nya.

Syaikh As-Sa'di mengatakan, Allah
mengkhususkan penyebutan dua
ibadah ini—yakni shalat dan qur-
ban—karena keduanya merupakan
ibadah yang paling utama dan bentuk
tagarrub kepada Allah yang paling
agung; karena shalat itu mencakup
ketundukan hati dan anggota badan
kepada Allah dan direalisasikan ke

9 Dikutip oleh Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal dalam
Al-Kautsar dan Kenikmatan yang Banyak dari kitab Zaadul
Masiir, 9:249.

10 TerjemahTafsir Al-Maraghi, jilid 30, hal. 425
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dalam bentuk peribadatan. Sedangkan
penyembelihan hewan kurban
merupakan salah satu bentuk pende-
katan diri kepada Allah dengan sesuatu
yang paling utama yang dimiliki
seorang hamba dalam bentuk pengor-
banan. Dengan berkurban, berarti ia
telah mengeluarkan harta yang paling
dicintai oleh jiwa yang biasanya ia kikir
untuk mengeluarkannya.”

Tadabbur Ayat 3

Syaikh Al-maraghi berkata bahwa
nikmat paling sempurna yang dianu-
gerahkan kepada beliau adalah
dikalahkan-Nya musuh-musuh kemu-
dian dihinakan-Nya mereka. Untuk itu
Allah berfirman:

Fi¥ b Silh &)
“Sesungguhnya orang-orang yang

membenci kamu dialah yang ter-
putus”?

Ibnul Jauzi mengatakan bahwa yang
dimaksud ‘abtar' adalah terputus dari
kebaikan (Zaadul Masiir, 9: 251).
'Ikrimah berkata bahwa yang dimaksud
‘abtar' adalah bersendirian. As Sudi
mengatakan bahwa dahulu jika ada
seseorang yang anak laki-lakinya
meninggal dunia, maka disebut abtar
(batar). Ketika anak laki-laki Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam meninggal
dunia, orang-orang Quraisy mengata-
kan, “Bataro Muhammad (Muhammad
terputus).” (Lihat Tafsir Al Qur'an Al
'Azhim, 14:483)

Sesungguhnya orang yang benci ter-
hadap Nabi, ia akan terputus penye-
butannya dan tidak akan mendapat
kebaikan dunia dan akhirat. Akan
halnya engkau wahai Muhammad,
akan ada generasi yang melanjutkan.
Pengaruhmu tetap ada, dan jejak-jejak
keutamaanmu akan tetap menjadi
panutan sampai hari kiamat.

11 Terjemah Tafsir Juz Amma, Syaikh 'Abdurrahman bin
Nashir As-Sa'di, hal. 190.

12 TerjemahTafsir Al-Maraghy, hal.425

13 Dikutip dari Al-Kautsar dan Kenikmatan yang Banyak,
UstadzMuhammad AbduhTuasikal.
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Orang-orang yang membenci
Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam, pada dasarnya tidak mem-
benci pribadi beliau. Sebab, beliau
memang orang yang disenangi di
kalangan mereka. Namun, kebencian
mereka itu disebabkan hidayah dan
hikmah yang datang kepada beliau.
Disamping itu, karena Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam telah
menyalahkan cara berpikir dan ibadah
mereka, di samping mengajak untuk
meninggalkan kebiasaa-kebiasaan
yang sudah mengakar di kalangan
mereka.

Dan ternyata, Allah benar-benar telah
membuktikan bahwa orang-orang
yang membenci ajaran Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam semasa
hidupnya selalu mendapatkan
kehinaan dan kerugian. Selanjutnya
mereka hanya tinggal mempunyai
namajelek.

Akan halnya Nabi dan orang-orang
yang mengikuti petunjuk Allah, maka
Allah mengangkat derajat mereka
lebih tinggi dibanding lainnya. Dan
kalimat yang mereka ucapkan
merupakan kalimatyang paling luhur.

Al-Hasan mengatakan, “Kaum musyrik
merasa yakin bahwa upaya

16 | Tarbawiyan

Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam itu adalah sia-sia. Dengan kata
lain, tujuannya tidak akan tercapai.
Kemudian Allah menjelaskan bahwa
yang sia-sia itu sebenarnya upaya
(yang dilakukan, red.) musuh-musuh
Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam!*

Wallahu A'lam.

Maraji':

Al-Kautsar dan Kenikmatan yang
Banyak, Muhammad Abduh Tuasikal,
www.rumaysho.com Terjemah
Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsir, hal. 375,
Pustakalmam Syafi'i, Jakarta.

Terjemah At-Tafsir Al-Muyassar, hal.
668, Aidh Al-Qarni, Qisthi Press,
Jakarta.

Tafsir Surat Al-Kautsar, Syaikh Abu
Usamah Salim Id Al-Hilali,
www.almanhaj.or.id
Terjemah Tafsir Al-Maraghi, jilid 30, CV.
TohaPutraSemarang

Terjemah Tafsir Juz Amma, Syaikh
'Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di, Al-
Qawwam Publishing

14 Lihat:Terjemah Tafsir Al-Maraghy, hal.426.
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Risalah (Misi) Adam 'alahis salam

Risalah yang dikehendaki Allah swt dari
Adam ‘alaihissallam adalah menjadi
khalifah dibumi:

@ Jels u" 4&)4.@.1.‘ J.f UG 5\3
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat: 'Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi.” (QS. Al-Baqgarah,
2:30)

Az-Zamakhsyari berkata dalam Al-
Kasyaf."Yang dimaksud khalifah adalah
Adam ‘alaihissallam. Penyebutan Adam
saja cukup untuk mewakili anak
keturunannya seperti penyebutan
nenek moyang sebuah kabilah cukup
mewakili kabilah itu. Seperti ucapan
Anda: “Mudhar”, “Hasyim” (maksudnya
Banu Mudhar dan Banu Hasyim).”

Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengata-
kan: “Tampak bahwa Allah Ta'ala tidak
menginginkan Adam '‘alaihissallam
semata. Karena jika hanya Adam yang
dimaksud tidak layak malaikat
mengatakan'

;\.3_3_1\

'Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah?' (QS. Al-
Bagarah, 2:30).

Sedangkan maksud malaikat adalah
bahwa ada diantara keturunan Adam
yang melakukan perbuatan tercelaitu.”

Khilafah ini menurut pendapat yang
lebih kuat adalah amanah dari Allah
Ta'ala dalam menghukum dengan adil
diantarahamba-hamba-Nya.

Ibnu Jarir At-Thabari dalam Jami'ul
Bayan setelah menyebutkan riwayat
Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud tentang
masalah ini mengatakan: “Maksud ayat
ini sebagaimana riwayat Ibnu Mas'ud
dan Ibnu Abbas radhiyallahu'anhum:
“Aku (Allah Ta'ala) akan menjadikan di
bumiini makhlukyang akan mewakili-Ku
dalam menghukum diantara hamba-
hamba-Ku.” Dan khalifah itu adalah
Adam dan siapa saja yang yang berada
dalam posisi yang sama dengannya
yaitu posisi ketaatan kepada Allah
Ta'ala dan menghukum dengan adil
diantara makhluk-makhluk-Nya.

Adapun mugawwimat (penopang-
penopang) khilafah iniadalah:

Pertama, memiliki ilmu tentang sifat-
sifat kesempurnaan Allah Ta'ala dan
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ilmu tentang keimanan kepadanya
serta seluruh rukun-rukunnya.

Kedua, menerapkan hukum-hukum
Allah Ta'ala dalam setiap
permasalahan.

Dengan bahasa lain: 'imaratul ardh
(memakmurkan bumi) sesuai manhaj
Allah Ta'ala, menyebarkan manhaj ini
dan melindunginya dari makar para
perusak.

Dengan risalah (misi) seperti ini, Adam
‘alaihissalam dan anak cucunya benar-
benar diuji dengan ujian yang berat
karena ia diciptakan dari perpaduan
antara ruh dan tanah, sehingga ia harus
mengkomposisikan antara keduanya di
mana dominasi haruslah berada pada
ruh. Di hadapan manusia ada setan
yang selalu menunggu di setiap jalan
yang akan ditempuhnya, bahkan
disebutkan dalam sebuah hadits,

@
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“Sesunggunya setan berjalan pada diri
manusia seperti aliran darah.” (HR.

Bukharidan Muslim)

Selain itu di hadapan mereka ada pula
makar manusia para pembantu setan,
ada ujian dunia berbentuk kesulitan
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maupun keindahannya, ditambah lagi
dengan panjangnya perjalanan ini,
maka semua itu menambah beratnya
ujianyang dihadapi manusia.
Allah Ta'ala berfirman,

P A VS [ YCRATR TFSPN U
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“Yang menjadikan mati dan hidup,
supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya

dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.”(QS. Al-Mulk, 67:2)

Ibadah: Perjanjian Anak-anak Adam

Allah Ta'ala telah mengambil janji dari
anak-anak Adam untuk beribadah
hanya kepada-Nya dan meninggalkan
penyembahan terhadap syaithan sejak
mereka masih berada di alam ruh, dan
mereka berikrar untuk setia dengan
janjitersebut.




“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): 'Bukankah
Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab:
'‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi. (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: 'Sesungguhnya kami
(Bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)"
(QS.Al-a'raf, 7:172).

Namun, setelah mereka keluar ke dunia,
mereka terbagi menjadi dua kelompok.
Kelompok yang setia yaitu orang-orang
yang beriman dan kelompok yang
mengkhianati perjanjian yaitu orang-
orang kafir.

Oleh karena itu Allah Ta'ala mengutus
para rasul dan menurunkan kitab-kitab
kepada manusia untuk menjadi hujjah
atas mereka (bukti bahwa Allah Ta'ala
telah menjelaskan kebenaran kepada
manusia).
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“(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul
pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar supaya tidak ada alasan
bagi manusia membantah Allah sesudah
diutusnya rasul-rasul itu. dan adalah
Allah Maha Perkasa Iag/ Maha
Bijaksana.”(QS. An-Nisa, 4: 165)"

Allah Ta'ala juga memperingatkan
manusia sejak awal dari musuh terbesar
mereka, yaitu iblis, sebagaimana Dia
juga memperingatkan mereka dari tipu
dayadunia.

Firman Allah Ta'ala,
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“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali
kamu dapat ditipu oleh syaitan seba-
gaimana ia telah mengeluarkan kedua
ibu bapakmu dari surga, ia menanggal-
kan dari keduanya pakaiannya untuk
memperlihatkan kepada keduanya
'‘auratnya. Sesungguhnya ia dan
pengikut-pengikutnya melihat kamu dan
suatu tempat yang kamu tidak bisa
melihat mereka. Sesungguhnya Kami
telah menjadikan syaitan-syaitan itu
pemimpin-pemimpim bagi orang-orang
yang tidak beriman.” (QS. Al-a'raf, 7: 27)
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“Hai manusia, sesungguhnya janji Allah
adalah benar, maka sekali-kali jangan-
lah kehidupan dunia memperdayakan
kamu dan sekali-kali janganlah syaitan
yang pandai menipu memperdayakan
kamutentangAllah.” (QS. Fathir, 35:5).

Lalu Allah Ta'ala menyeru manusia
secara tegas untuk istigamah dan
bertagwa dan memperingatkan
mereka dari kekafiran melalui firman-
Nya:
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“Maka tetaplah pada jalan yang lurus
menuju kepada-Nya dan mohonlah
ampun kepada-Nya dan kecelakaan
besarlah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-Nya.” (QS. Fushilat,
41:6).

Akan tetapi, setelah itu semua mereka
tetap dalam kondisi demikian, yaitu ada
yang beriman dan adayang kafir.

Pembunuhan Pertama dalam
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“Hai anak Adam, jangan?
sekali-kali kamu dapat
ditipu oleh syaitan seba-
gaimana ia telah
mengeluarkan kedua ibu
bapakmu dari surga, ia
menanggalkan dari
keduanya pakaiannya
untuk memperlihatkan
kepada keduanya 'aurat-
nya. Sesungguhnya ia dan
pengikut-pengikutnya
melihat kamu dan suatu
tempat yang kamu tidak
bisa melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah
menjadikan syaitan-
syaitan itu pemimpin-
pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman.”
(QS. Al-a'raf, 7: 27)

Sejarah

Kejahatan pembunuhan pertama yang
terjadi pada manusia dilakukan oleh
anak Adam yang pertama yaitu Qabil.
Allah Ta'ala menceritakan kisah ini
denganfirman-Nya,

“Ceritakanlah kepada mereka kisah
kedua putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang sebenarnya, ketika
keduanya mempersembahkan korban,

maka diterima dari salah seorang dari

mereka berdua (Habil) dan tidak diterima
dari yang lain (Qabil). ia Berkata (Qabil):
Aku pasti membunuhmul! Berkata Habil:
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‘Sesungguhnya Allah hanya menerima
(korban) dari orang-orang yang ber-
takwa'; Sungguh kalau kamu menggerak-
kan tanganmu kepadaku untuk mem-
bunuhku, aku sekali-kali tidak akan
menggerakkan tanganku kepadamu
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku
takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian
alam. Sesungguhnya aku ingin agar
kamu kembali dengan (membawa) dosa
(membunuh)ku dan dosamu sendiri,
maka kamu akan menjadi penghuni
neraka, dan yang demikian itulah pem-
balasan bagi orang-orang yang zalim.
Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya
menganggap mudah membunuh sau-
daranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka
jadilah ia seorang diantara orang-orang
yang merugi. Kemudian Allah menyuruh
seekor burung gagak menggali-gali di
bumi untuk memperlihatkan kepadanya
(Qabil) bagaimana seharusnya me-
nguburkan mayat saudaranya berkata
Qabil: Aduhai celaka aku, mengapa aku
tidak mampu berbuat seperti burung
gagak ini, lalu aku dapat menguburkan
mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah
dia seorang diantara orang-orang yang
menyesal.” (QS. Al-Maidah, 5:26-31).

Dengan demikian Qabil mendapatkan
dosa setiap pembunuhan zalim (se-
ngaja) yang terjadi di dunia setelah itu,
karena dialah yang pertama kali men-
contohkannya. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam hadits Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam yang
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud
radhiyallahu‘anhu,
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“Tidak ada satu jiwapun yang terbunuh
dengan aniaya kecuali anak Adam yang
pertama mendapat bagian dari darah-
nya, karena ialah yang pertama kali

mencontohkan kejahatan membunuh.”
(Muttafaq'alaih).

(Bersambung)




g * Meu,ge
Umar bin Khatthab™

| Marhalah: 4 | Kode Madah: 4.1.1.17.025 |

mar bin Khattab bin Nufail bin
Abdul 'Uzza bin Riyah bin Qurth
bin Razah bin Adi bin Ka'ab bin
Luai, dan nama kunyah bellau adalah
Abu Hafsh al-Quraisy al-'Adawi.’
la dijuluki Abu Hafsh—ayah Hafshah,
perempuan mulia yang menjadi isteri
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Hafshah dinikahi Nabi shallallahu 'alaihi

wa sallam dalam keadaan janda karena
ditinggal mati suaminya, Khunais ibn
Hudzafah as-Sahami, seorang
pahlawan yang gugur dalam perang
Badar.

Selain dijuluki Abu Hafsh, Umar juga
dijuluki Al-Faruqg, sang pembeda.
Julukan ini adalah pemberian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
sebagaimana diriwayatkan oleh Al-
Imam Abu Nu'aim Al-Ashbahaniy

rahimahullah dalam Hilyah Al-Auliyaa’

1/40darilbn Abbas,
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“Aku pernah bertanya kepada 'Umar
radhiyallaahu Ta'ala 'anhu: Mengapa
engkau dijuluki Al-Farug? Mulailah
'‘Umar menceritakan kisahnya, 'Hamzah
memeluk Islam 3 hari sebelum aku,
kemudian Allah melapangkan dadaku
untuk memeluk Islam. Aku katakan
ketika itu: Allah, tiada llah yang berhak
disembah selain Dia. Dia pemilik
Asma'ul Husna. Maka tak ada seorang
manusia pun di bumi ini yang lebih
kucintai dari Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam. Lantas aku bertanya:
'Dimana Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wasallam?' Saudariku pun menjawab,
'Beliau ada di rumah Al-Argam bin Abul

Argam di bukit Shafa!

Aku datangi rumah yang dimaksud
saudariku itu sementara Hamzah
sedang duduk diantara para sahabat-
nya di pekarangan rumah dan Rasulu-
llah shallallahu 'alaihi wasallam berada
di dalam rumah. Aku mengetuk pintu
dan sekelompok orang pun mene-
muiku. Hamzah bertanya kepada
mereka, 'Ada apa dengan kalian?'
Mereka menjawab, 'Umar!'

Maka keluarlah Rasulullah shallallaahu
'alaihi wasallam seraya mencengkram
kerah baju 'Umar lalu mendorongnya
hingga ia terjatuh diatas kedua
lututnya. Beliau bertanya, 'Tidakkah
kamu berhenti, wahai'Umar?!'

'Umar melanjutkan kisahnya, 'Seketika
itu aku mengucapkan: Asyhadu an laa
ilaaha illallaah wahdahu laa syariika
lahu, wa asyhadu anna Muhammadan
‘abduhu warasuuluhu!'

Serempak bertakbirlah semuayang ada
di rumah itu dengan suara takbir yang
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terdengar oleh orang-orang yang
beradadi Masjidil Haram.

Aku bertanya kepada beliau, 'Wahai
Rasulullah, bukankah kita berada diatas
al-haqq ketika mati maupun masih
hidup?'

Rasulullah menjawab, 'Benar, demi Dzat
yang jiwaku berada di tanganNya,
sesungguhnya kalian berada diatas al-
haqq ketika kalian mati dan masih
hidup!

Aku berkata, 'Mengapa kita masih ber-
sembunyi? Demi Dzat yang mengutus-
mu dengan al-haqq, sungguh kita akan
keluar (untuk menampakkan agama
Islam)!’

Maka kami pun keluar dengan 2 barisan.
Hamzah berada di barisan pertama
sementara aku di barisan satunya, suara
derap langkah kami bagai deru mesin
penggiling tepung, hingga akhirnya
kami pun memasuki Masjidil Haram.
Orang-orang Quraisy pun meman-
dangiku dan Hamzah, mereka bersedih
hati dengan rasa sedih yang belum
pernah mereka alami sebelumnya. Pada
hari itulah Rasulullah shallallaahu 'alaihi
wasallam menjuluki aku dengan nama
Al-Farug. Allah memisahkan antara yang
haqg dan yang bathil (dengan perantara-
anku).”?

2 Riwayat ini dinilai lemah karena ada dua orang
perawinya yang lemah, yaitu Muhammad bin Abaan dan
Ishaaq bin ‘Abdillaah bin Abu Furwah. Terdapat pula riwayat
lain yang menyebutkan tentang peristiwa keislaman Umar,
diantaranya disebutkan di Thabaqat al-Kubra karya lbn
Sa'ad, bahwa Yahya bin Imran bin Utsman bin al-Argam
berkata; “Aku mendengar kakekku Utsman bin al-Argam
mengatakan: “Aku anak orang ketujuh di dalam Islam,
bapakku masuk Islam sebagai orang ketujuh, rumahnya di
Mekah di bukit shafa, dan itu adalah rumah yang Nabi ada di
situ pada awal Islam, di situ beliau mengajak orang kepada
Islam dan di situ banyak orang telah masuk Islam. Beliau
pada satu malam Senin berdoa: 'Ya Allah muliakan Islam
dengan salah satu laki-laki yang lebih Engkau sukai: Umar
bin al-Khathab atau Amru bin Hisyam' Lalu Umar bin al-
Khathab datang besoknya pagi-pagilalu dia masuk Islam di
rumah al-Argam dan mereka keluar dari situ, mereka
meneriakkan takbir dan berthawaf mengelilingi baitullah
terang-terangan dan rumah al-Argam disebut Dar al-
Islam...” Namun riwayat ini tidak menyebutkan tentang
pemberian gelar Al-Faruqg kepada Umar bin Khattab. Syaikh
Shafiyyurahman Mubarakfury memuat riwayat lemah dari
Hilyah Al-Auliya di atas dalam bukunya Sirah Nabawiyah,
mungkin disebabkan ada riwayat-riwayat lain yang
dianggap dapat menguatkannya, diantaranya adalah
riwayat yang disebutkan dalam Thabaqat al-Kubra karya Ibn
Sa'adini.Wallahu A'lam.




Umar merupakan

khalifah kedua setelah

Abu Bakar As-Shidig. la juga

dikenal sebagai orang yang
pertama kali digelari Amirul
Mu'minin—pemimpin orang beriman.
Gelar ini berawal dari datangnya
seorang utusan dari Irak yang datang
menghadap Umar untuk melaporkan
keadaan wilayah pemerintahan Irak.
Ketika sampai di Madinah, utusan itu
masuk ke dalam masjid dan bertemu
dengan Amr bin Ash, lalu bertanya
tentang Khalifah Umar, “Wahai 'Amr,
maukah engkau mengantarku meng-
hadap Amirul Mukminin?” Amr balik
bertanya, “Mengapa kau memanggil
khalifah dengan Amirul Mu'minin?”
Utusan itu menjawab, “Ya, karena Umar
adalah pemimpin (amir), sementara kita
adalah orang-orang beriman
(mu'minin).” Amr menilai panggilan itu
sangat baik. “Demi Allah, tepat sekali
engkau menyebutkan namanya.” Sejak
saat itu, gelar Amirul Mu'minin lekat
pada Umar dan para khalifah
sesudahnya.’

Sebelum MemeluklIslam

Umar lahir dari keturunan mulia.
Nasabnya bertemu dengan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam pada
leluhur mereka yang kesembilan, yakni

3 Dikutip oleh DR. Musthafa Murad dari Al-Askari dalam Al-
Awail, at-Thabrani dalam Al-Kabir, juga Al-Hakim (3/81), Al-
Haitsami, dalam Al-Majma' (9/61).

Ka'ab.* Sementara

Ibunda Umar adalah

Hantamah putri Hasyim,

putra al-Mughirah al-

Makhzumiyah. Ayah Umar, Khattab,

adalah komandan pasukan Quraisy

yang dikenal dekat dengan kakek

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,
Abdul Muthallib.

Umar adalah seorang Quraisy, klan
ningrat atau bangsawan Arab yang
paling disegani; mereka adalah
saudagar, penjaga Ka'bah, pengawas
para peziarah, penyelenggara
diplomasi, penunjuk kepala suku,
kesatria perang, sekaligus pemegang
administrasi perdagangan dan
peradilan orang-orang Arab.

Umar dilahirkan 13 tahun setelah
kelahiran Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam, sekitar tahun 586 M, di
Makkah. Khattab mengajarinya
berbagai macam tradisi kelelakian khas
jazirah Arab: mengembala ternak,
memanah, memainkan pedang dan
tombak, berburu, menunggang kuda,
administrasi, hingga baca tulis, dan
mazmur-mazmur (kitab-kitab) leluhur.
Baca tulis dan mengenal mazmur
adalah tradisi yang sangat langka.
Hingga tahun-tahun pertama kenabian
Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam, orang yang mampu baca tulis di

4 Lihat pohon keturunan atau leluhur Umar yang
disebutkan diawal tulisan ini.
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seluruh jazirah Arab bisa dihitung
dengan jari—tak lebih dari 14 atau 17
orang.

Umar juga pandai menggubah syair. la
dikenal sebagai “kitab diwan berjalan”
karena berhasil menghimpun syair-
syair Arab pilihan dari para penyair
terkemuka. la biasa dundang berpidato
dan membacakan syair-syairnya di
berbagaifestival dan upacara.

la juga dikenal sebagai jawara gulat
yang tangguh di Ukkadz, sebuah
gelanggang dan pasar ternama. *Umar
juga mahirmemanah dan berkuda.

Ketika beranjak dewasa, Umar mulai
menekuni perniagaan. la sering pergi
berdagang ke luar semenanjung Arab,
seperti Persia dan Syam, hingga Mesir.
Karenanya Umar menguasai beberapa
bahasa seperti Suryani, lbrani, dan
Persia.

Orang-orang Quraisy memberi jabatan
terhormat kepadanya sebagai juru
diplomasi, utusan khusus, dan duta

5 Ukkadz terletak di ceruk bukit Arafah, di sebelah Selatan
Ka'bah. Para seniman, penyair, pegulat, dan pembesar klan
selalu datang ke pekan tahunan tersebut untuk
mempertontonkan kebolehannya masing-masing.

24 | Tarbawiyan

besar mereka. la seringkali ditunjuk
menjadi juru runding dalam perseteru-
an yang terjadi antara Quraisy dengan
suku-sukuyang lainnya.’®

Istri-istri dan Anak-anak Umar bin
Khattab

Perempuan yang pernah dinikahi Umar
ada 7 orang, baik yang dinikahi pada
masa jahiliyyah ataupun setelah
memeluk Islam. Mereka adalah: (1)
Zainab binti Ma'zhun. Dari
pernikahannya ini Umar dikaruniai
Abdullah, Abdurrahman Al-Akbar, dan
Hafshah. Umar menceraikan Zainab
setelah perjanjian Hudaibiyah. (2)
Malikah binti Jarul. Darinya Umar
dikaruniai Ubaidillah. (3) Quraibah binti
Abi Umayyah. Darinya Umar tidak
dikaruniai anak dan menceraikannya. (4)
Ummu Hakim binti al-Harits bin Hisyam.
Darinya Umar dikaruniai Fathimah. (5)
Jamilah binti Ashim bin Tsabit. (6) Atikah
binti Zaid bin Nufail. (7) Ummu Kultsum
binti Ali bin Abu Thalib. Darinya Umar
dikaruniai Zaid dan Rugayyah.

6 Lihat:Kisah Hidup Umarlbn Khattab, Dr. Musthafa Murad




Umar juga memiliki dua orang budak
perempuan asal Yaman bernama
Luhaiyah yang melahirkan Abdur-
rahman Al-Ashghar, dan Fagihah yang
melahirkan Zainab.

Kisah Islamnya Umar bin Khattab

Ada banyak versi kisah yang
menceritakan Islamnya Umar. Selain
kisah yang telah dikemukakan di awal,
kisah yang paling mahsyur adalah
Islamnya Umar karena membaca surat
Thaha dari lembaran yang dimiliki
adiknya, Fathimah binti Khattab.
Namun kisah ini dinilai dhaif karena
cacatnya salah satu perawinya yaitu Al-
Qasim bin 'Utsman. Kisahnya sebagai
berikut:

Telah mengkhabarkan kepada kami
Ishaaq bin Yusuf Al-Azraq, ia berkata,
telah mengkhabarkan kepada kami Al-
Qaasim bin 'Utsmaan Al-Bashriy, dari
Anas bin Maalik -radhiyallaahu 'anhu-,
ia berkata, “Umar keluar sambil
menggenggam sebilah pedang, ia pun
bertemu dengan seorang lelaki dari
bani Zuhrah, laki-laki tersebut bertanya,
'Hendak kemanakah engkau, wahai
'Umar?' Umar menjawab, 'Aku hendak
membunuh Muhammad!" Laki-laki
berkata, 'Bagaimanakah nanti kau
mengamankan dirimu dari bani Hasyim
dan bani Zuhrah jika kau telah
membunuh Muhammad?' Umar
berkata, 'Tidaklah aku melihatmu
melainkan sungguh kau telah keluar
dan meninggalkan agamamu yang
dahulu kau berada diatasnya!' Laki-laki
berkata, 'Maukah kutunjukkan sesuatu
padamuyang akan membuatmutakjub
wahai 'Umar? Sesungguhnya iparmu
(yaitu Sa'id bin Zaid bin 'Amr bin Nufail)
dan saudari perempuanmu (yaitu
Fathimah binti Al-Khattab) telah keluar
dan meninggalkan agamamu yang
dahulukau beradadiatasnya!'

Maka 'Umar pun segera bergegas

melangkah hingga ia pun mendatangi
mereka berdua sedangkan di sisi

mereka ada seorang laki-laki dari kaum
Mubhajirin yang bernama Khabbab (bin
Al-Arat). Ketika Khabbab mendengar
suara langkah kaki dan merasakan
kehadiran Umar, ia segera bersembunyi
didalam rumah. Umar pun masuk ke
dalam rumah dan bertanya kepada
shahibul bait, 'Apakah perkataan yang
barusan kudengar darikalian?'

Anas berkata, 'Pada saat itu mereka
sedang membaca Al-Qur'an surat
Thaha!

Keduanya menjawab, 'Tidak ada,
kecuali pembicaraan yang memang
kami sedang memperbincangkannya,
Umar bertanya lagi, '‘Benarkah bahwa
kalian berdua telah keluar (dari agama
kalian)?' Iparnya balik bertanya,
'‘Bagaimanakah menurutmu wahai
Umar jika Al-Haq ternyata berada diluar
agamamu?'

Umar pun langsung menerjang iparnya
tersebut, ia menendangnya dengan
tendangan yang keras. Saudari
perempuan Umar segera memisahkan
Umar dari suaminya, maka Umar pun
menamparnya dengan tangannya,
berdarahlah wajah saudarinya seraya
berkata dengan marah, 'Wahai Umar!
Jika Al-Haqq berada diluar agamamu,
ketahuilah bahwasanya aku bersaksi
tiada llah yang berhak disembah selain
Allah dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah!" Umar
pun merasa menyesal (atas apa yang
dilakukannya), ia berkata, '‘Berikan aku
kitab yang kalian baca, aku akan coba
membacanya.

Anas berkata, 'Pada saat itu Umar
termasuk orang Quraisy yang pandai
membaca kitab-kitab!

Saudarinya berkata, 'Sesungguhnya
engkau itu najis, tidaklah Al-Qur'an itu
disentuh melainkan oleh orang-orang
yang suci, berdirilah engkau untuk
mandi atau berwudhu’, Maka Umar pun
berdiri lalu berwudhu, kemudian ia
mengambil lembaran Al-Qur'an
tersebut dan membaca, 'Thaahaa,
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“Wahai wajah yang muram!

Barangsiapa ingin ibunya
kehilangan anak, dan anaknya
menjadi yatim, atau is d

L

hingga berakhir pada firmanNya,
'Sesungguhnya Aku ini adalah Allah,
tidak ada Tuhan (yang haqq) selain Aku,
maka sembahlah Aku dan dirikanlah
shalat untuk mengingat Aku (QS
Thaahaa:14)!

Umar berkata, 'Tunjukkanlah padaku
dimana Muhammad berada!" Ketika
Khabbab mendengar perkataan 'Umar
yang demikian, segeralah ia keluar dari
tempat persembunyiannya, ia berseru
kepada Umar, 'Bergembiralah wahai
Umar! Sesungguhnya aku berharap kau
adalah jawaban Allah atas do'a
Rasulullah shallallaahu '"alaihi wasallam
pada malam Kamis: 'Ya Allah,
kuatkanlah Islam dengan 'Umar bin Al-
Khaththaab atau 'Amr bin Hisyaam!
Saudari 'Umar berkata, 'Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wasallam sedang
berada di rumah yang terletak di kaki
bukit Shaffa.! Umar pun langsung pergi
hingga ia datang ke tempat yang
dimaksud saudarinya.

Hamzah, Thalhah dan sekelompok
sahabat Rasulullah sedang berada di
pintu rumah. Ketika Hamzah melihat
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orang-orang takut atas kedatangan
Umar, ia berkata, 'Ya, ini adalah 'Umar,
jika Allah menghendaki kebaikan
atasnya maka ia akan masuk Islam dan
mengikuti Nabi shallallaahu 'alaihi
wasallam, namun jika Dia
menghendaki diluar itu maka kami
akan membunuhnya dengan tanpa
kesulitan.

Nabi pun diberitahu akan kedatangan
Umar, kemudian beliau keluar hingga
datanglah Umar, Rasulullah langsung
mencengkram kerah baju Umar dan
sarung pedangnya, beliau bersabda,
'‘Akankah kau berhenti wahai Umar,
hingga nanti Allah akan menurunkan
kehinaan dan siksa padamu seperti apa
yang menimpa Al-Walid bin Mughirah.
Ya Allah, inilah Umar bin Al-Khattab! Ya
Allah, kuatkanlah agama Islam dengan
Umar bin Al-Khatab!'

Umar pun bersaksi, 'Aku bersaksi bahwa
engkau adalah utusan Allah, maka
Umar pun memeluk Islam. la berkata
kepada Rasulullah, 'Keluarlah wahai
Rasulullah (kita tidak perlu sembunyi-
sembunyi lagi)!" (Diriwayatkan oleh Al-



Imam Muhammad bin Sa'd Az-Zuhriy
rahimahullah).”

Ada pula kisah yang hampir serupa
dengan kisah diatas, diriwayatkan oleh
At-Thabarani, hanya saja disebutkan
bahwa Islamnya Umar adalah karena
membaca surat Al-Alag. Kelemahan
kisah ini karena di dalam sanadnya ada
Yazid bin Rabi'ah Ar-Rahabiy dan dia
matruk.

Kisah lain yang hampir serupa namun
dinilai dhaif adalah kisah yang
menyebutkan Islamnya Umar karena
membaca surat Al-Hadid (ayat 1 - 7).
Ada pula riwayat yang menyebutkan
Islamnya Umar karena mendengar
surat Al-Haggah (ayat 40 — 41) dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa sallam.’

Salah satu kisah shahih mengenai
keislaman Umar adalah hadits yang
diriwayatkan dari Abdullah bin Umar,
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'Abdullaah bin 'Umar radhiyallaahu
'‘anhuma berkata, “Ketika 'Umar
memeluk Islam, berkumpullah orang-
orang di sisi rumahnya, mereka berkata,
'Umar telah murtad!' dan aku ketika itu
adalah seorang anak kecil yang sedang
berada di atap rumahku. Kemudian
datanglah seorang laki-laki kepada

7 Diriwayatkan pula oleh Al-Baihaqiy (Dalaa'il An-
Nubuwwah 2/219); lbnu Syabah (Taariikh Al-Madiinah
1/348); Al-Haakim (Al-Mustadrak 4/59); Al-Balaadzuriy
(Ansaabul Asyraaf 10/289); Ibnu ‘Asaakir (Taariikh Dimasyq
44/33); Ibnul Jauziy (Al-Muntazham 4/132). Dan
diriwayatkan dengan matan yang diringkas, oleh Ad-
Daaraquthniy (Sunan no. 435); Ad-Dhiyaa' Al-Maqdisiy (Al-
Mukhtarah no. 2302 dan 2303); Ath-Thabaraaniy (Mu'jam Al-
Ausath no. 1860),

8 Diriwayatkan Al-lmam Abu Bakr Al-Bazzaar dan Al-lmam
Al-Hakim.

9 Diriwayatkan Al-lmam Ahmad bin Hanbal.

mereka, ia mengenakan jubah yang
terbuat dari sutera, ia berkata, “Umar
memang telah murtad, ada apa dengan
halitu? Aku adalah pelindungnya!” Maka
aku melihat orang-orang pun
meninggalkannya. Aku bertanya,
“Siapakah itu?” Orang-orang menjawab,
“Dia Al-'Aash bin Waa'il.” (Shahih Al-
Bukhari2/760).

Namun, kisah yang diriwayatkan
Bukhari di atas—dan juga kisah serupa
yang diriwayatkan oleh yang
l[ainnya—nampaknya hanya
menceritakan kisah pasca Islamnya
Umar. Sedangkan kisah-kisah yang
secara gamblang menceritakan awal
Islamnya Umar adalah hadits-hadits
yang dinilai dhaif diatas. Wallahu A'lam.

Hari-hariBersama Nabi

Setelah memeluk Islam, Umar berubah
menjadi pribadi yang sederhana,
zuhud, dan jauh dari kemewahan
duniawi. la menjadi sahabat terdekat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.
dan menjadi pembela Islam yang
tangguh. Abdullah bin Mas'ud berkata,
“Semenjak Umar memeluk Islam, kami
senantiasa berada dalam kejayaan.”

Ketika umat Islam hendak hijrah dari
Makkah ke Yatsrib (Madinah) karena
tekanan dan ancaman kaum Quraisy,
Nabi menyerukan kepada para sahabat-
nya agar berangkat diam-diam dan
berpencar karena khawatir hadangan
musuh. Namun, kepada kaum Quiraisy,
Umar justru mengumumkan rencana-
nya untuk berangkat hijrah dan me-
ngancam kepada mereka yang berani
menghalang-halanginya, “Wahai wajah
yang muram! Barangsiapa ingin ibunya
kehilangan anak, dan anaknya menjadi
yatim, atau istrinya menjadi janda,
temuilah aku di belakang bukit ini besok
pagi!”

Setelah berdirinya daulah Islam di
Madinah, Umar bin Khattab dipercaya
menjadi juru tulis Nabi. Setiap kali Nabi
menerima wahyu dialah yang segera

menuliskannya.
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Umar mengikuti berbagai peristiwa
penting dalam perjuangan dakwabh. la
terlibat dalam perang Badar. Pasca
peperangan ini, Umarlah yang
mengusulkan agar mereka dibunuh
semuanya, seimbang dengan
kekejaman mereka terhadap Islam.
Namun Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam lebih cenderung kepada
pendapat Abu Bakar; tawanan kaya
diwajibkan menebus dirinya masing-
masing lalu dilepaskan, sementara
yang miskin dan tak berbahaya
dilepaskan saja tanpa tebusan.
Kemudian turunlah ayat yang memihak
usulan Umar: “Tidak patut, bagi seorang
Nabi mempunyai tawanan sebelum ia
dapat melumpuhkan musuhnya di muka
bumi. kamu menghendaki harta benda
duniawiyah sedangkan Allah
menghendaki (pahala) akhirat
(untukmu). dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (QS. Al-Anfal, 8:67).

Umar pun terlibat dalam perang Uhud
dan perang Khandag. la pun menjadi
saksi peristiwa perjanjian Hudaibiyah.
Umar termasuk yang merasa dongkol
dengan isi perjanjian tersebut karena
dianggap merugikan kaum muslimin.la
menghadap Rasulullah shallallahu
'‘alaihi wa sallam dan berkata:
“Bukankah Engkau benar seorang Nabi
Allah?” Beliau shallallahu 'alaihi wa
sallam menjawab, “Tentu.”

Umar bertanya lagi, “Bukankah kita di
atas kebenaran sementara musuh
berada di atas kebatilan?” Beliau men-
jawab, “Tentu”

“Kalau begitu, kenapa kita memberikan
kerendahan pada agama kita?” tanya
Umar. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab, “Sesungguhnya Aku
adalah utusan Allah, dan Aku tidak akan
mendurhakai-Nya dan Dialah pe-
nolongKu’”.

Umar kemudian bertanya, “Bukankah
Engkau telah mengatakan bahwa kita
akan mendatangi Ka'bah kemudian kita
melakukan ibadah thawaf di sana?”
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam menjawab, “Benar, (akan
tetapi) apakah aku mengatakan
kepadamu bahwa kita akan
mendatangingyapadatahunini ?”

Umar menjawab, “Tidak!” Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Sesungguhnya engkau akan
mendatanginya dan melakukan
thawat.”

Umar kemudian mendatangi Abu
Bakar dan mengutarakan perkataan
yang sama seperti yang diutarakan
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Kemudian Abu Bakar
mengingatkan Umar, “Sesungguhnya
ia adalah benar-benar utusan Allah
dan dia tidak sedang menyelishihi
Rabbnya dan Dialah penolongnya,
patuhilah perintahnya ! Demi Allah
Azza wa Jalla sesungguhnya ia di atas
kebenaran”

Ketika Umar menyadari kesalahannya
ini, ia merasakan penyesalan
mendalam dalam hatinya. Sehingga
sejak saat itu, Umar memperbanyak
ibadah kepada Allah Azza wa Jalla
berharap keburukannya itu bisa
terhapus dan digantikan dengan
kebaikan. la mengatakan, “Aku terus
berpuasa, bersedekah dan memer-
dekakan budak (sebagai tebusan) dari
apa yang telah aku perbuat, karena
aku merasa cemas terhadap ucapan
yang pernah aku ucapkan kala itu,
sehingga saya berhadap itu menjadi
kebaikan"1

Umar juga menyaksikan peristiwa
Futuh Makkah, ia mendampingi
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam ketika menerima baiat dari
penduduk Makkah.

Peristiwa yang paling menyedih-
kannya adalah wafatnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dalam
keadaan emosi yang memuncak

10 Dikutip dari: https://almanhaj.or.id/4086-sikap-sahabat-
terhadap-perjanjian-hudaibiyah.html
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“Tidak patut, bagi seorang Nabi
mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi.

kamu menghendaki harta benda
duniawiyah sedangkan Allah

Umar berkata, “Sesungguhnya beberapa
orang munafik telah menganggap
bahwa Muhammad telah meninggal
dunia. Tidak. Sesungguhnya beliau tidk
meninggal, tetapi pergi ke hadapan
Tuhannya seperti yang dilakukan Musa
yang pergi selama empat puluh hari dari
kaumnya, lalu kembali lagi kepada
mereka. Demi Allah, sesungguhnya
Rasulullah akan kembali. Barangsiapa
mengatakan beliau sudah mati, akan
kupotong kedua kakidan tangannya.”"

Perkataannya itu kemudian dibantah
oleh Abu Bakar, “Barangsiapa yang
menyembah Muhammad, sesungguhnya
Muhammad telah mati. Barangsiapa
menyembah Allah, sesungguhnya Allah
Mahahidup tidak akan mati. Allah
berfirman: 'Muhammad itu tidak lain
hanyalah seorang rasul, sungguh telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul.
Apakah jika Dia wafat atau dibunuh
kamu berbalik ke belakang (murtad)?
Barangsiapa yang berbalik ke belakang,
Maka ia tidak dapat mendatangkan
mudharat kepada Allah sedikitpun, dan
Allah akan memberi balasan kepada
orang-orang yang bersyukur.”

11 Dikeluarkan oleh at-Thabari dalam at-Tarikh (3/197/198),
jugaal-Fath (8/119).

Hari-hari Bersama Abu Bakar

Umarlah yang mendampingi Abu Bakar
dalam peristiwa Saqgifah Bani Sa'adah,™
taat dan setia mendampingi saat terjadi
peristiwva pemberontakan kaum yang
tidak mau membayar zakat; ia pula
yang mengusulkan penghimpunan Al-
Qur'an, mendampinginya dalam
melakukan futuhatdiluar jazirah Arab.

Keutamaan Umar bin Khattab™

Pertama, salah satu sahabat yang
dijamin masuk surga.

Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu,
beliau berkata bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihiwa sallam bersabda,
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“Ketika aku masuk surga, tiba-tiba aku
melihat istana dari emas. Maka aku pun

12 Silahkan merujuk ke pembahasan Mengenal Abu Bakar
diRisalah Tarbawiyah edisi 7
13 Dikutip dari http://www.muadz.com/keutamaan-umar-

bin-khattab-radhiyallahu-anhu/
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bertanya, “Untuk siapa ini?” Para malai-
kat pun menjawab, “Untuk seorang pe-
muda dari suku Quraisy.” Aku pun me-
ngira bahwa itu adalah aku, maka aku ber-
tanya, “Siapa dia?” Para malaikat men-
jawab, “Umar bin Khattab.” (HR at-
Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Ahmad.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-
Shahihah no.1423.)

Dari Abdurrahman bin 'Auf radhiyallahu
'anhu berkata, bahwasanya beliau men-
dengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda,
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“Abu Bakar di surga, 'Umar di surga,
'Utsman di surga, ‘Ali di surga. ...” (HR at-
Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani di dalam Shahih al-Jami ash-
Shaghirno.50.)

Kedua, mendapatkan pujian langsung
dariNabi shallallahu ‘alaihiwa sallam.

Beliau bersabda,

’ v, lﬁ ‘LS“ Lgd..u uS}‘
“Jika seandainya ada Nabi setelahku,
maka ia adalah 'Umar.” (HR at-Tirmidzi,
Al-Hakim, Ahmad, dan yang lainnya.
Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-
Albani di dalam Silsilah al-Ahadits ash-
Shahihah no.327.)

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
juga bersabda:
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“Sungguh dahulu di antara umat sebe-
lum kalian ada beberapa Muhaddatsun
(yaitu orang-orang yang diberi ilham /
firasat yang benar). Seandainya ada
seseorang di antara umatku, maka
sesungguhnya dia adalah Umar.” (HR al-
Bukharino.3486)
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Ketiga, laki-lakiyang ditakuti oleh setan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Sungguh aku melihat setan-setan dari
kalangan jin dan manusia lari (kabur)
dari Umar” (HR at-Tirmidzi, hadits ini
dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani di
dalam Misykatul Mashabih yang
ditahqgiqoleh beliau.)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
jugabersabda,
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“Wahai 'Umar bin Al-Khaththab, demi
Dzat yang jiwaku ada di tanganNya,
tidaklah ada satu pun setan yang
bertemu denganmu di suatu jalan
melainkan dia akan mencari jalan yang
lain yang tidak dilalui olehmu.” (HR al-
Bukharidan Muslim)

Keempat, dicintai oleh Allah dan Rasul-
Nya serta segenap kaum Muslimin

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:
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“Ya Allah, muliakanlah Islam dengan
salah satu di antara kedua orang yang
paling Engkau cintai, yaitu Abu Jahal bin
Hisyam atau Umar bin Al-Khaththab.
Ilbnu Umar radhiyallahu 'anhuma
berkata: “Dan ternyata yang lebih Allah
cintai di antara keduanya adalah Umar
bin al-Khattab radhiyallahu '‘anhu.” (HR
at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Imam
Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani.)
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Mujtama Muslim

Fondasi Masyarakat Islam:
Pemikiran dan Pemahaman

| Marhalah: 3 | Kode Madah: 3.1.2.24.058 |

Mukaddimah

Masyarakat Islam diwarnai oleh pemi-
kiran dan pemahaman yang menentu-
kan pandangannya terhadap segala per-
soalan, peristiwa, tingkah laku sese-
orang, nilai dan lain sebagainya. Masya-
rakat Islam menentukan ini semuanya
dari sudut pandang Islam, mereka tidak
mengambil hukum kecuali dari sumber
referensi Islam yang bersih dan jernih
dari kotoran-kotoran dan penambahan-
penambahan, sebagai akibat dari rusak-
nyazaman.

Islam sangat memperhatikannya untuk
meluruskan pemahaman pengikutnya,
sehingga pandangan dan sikap mereka
terhadap permasalahan hidupnya men-
jadi lurus dan tashawwur (persepsi)
umum mereka terhadap sesuatu dan
nilai tertentu menjadi jelas. Islam tidak
membiarkan mereka memandang se-
suatu dengan pemikiran yang dangkal,
sehingga menyimpang dari orientasi
yang benar dan tersesat dari jalan yang
lurus.

Contoh-contoh Koreksi Al-Qur'an ter-
hadap Pemikiran dan Pemahaman
yang Keliru

Pertama, dahulu ada orang-orang
badui yang menganggap bahwa

keimanan itu sekedar pengumuman
identitas dan menampakkan per-
buatan.

Maka Al-Qur'an turun untuk meluruskan
pemahaman seperti itu, sebagaimana
Firman Allah SWT: "Orang-orang Arab
Badui itu berkata, 'Kami telah beriman.
Katakanlah (kepada mereka), 'Kamu
belum beriman, tetapi katakanlah, ‘Kami
telah tunduk (Islam). Karena keimanan itu
belum masuk ke dalam hatimu, dan jika
kamu tobat kepada Allah dan Rasul-Nya,
Dia tiada akan mengurangi sedikit pun
(pahala) amalmu; sesungguhnya Allah
Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya orang -orang yang ber-
iman hanyalah orang-orang yang ber-
iman kepada Allah dan Rasul-Nya
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan
mereka berjihad dengan harta dan jiwa
mereka dijalan Allah, mereka itulah
orang-orang yang benar.” (QS. Al Hujurat:
14-15)

Kedua, telah masyhur di kalangan Ahli
Kitab dari kalangan orang-orang Yahudi
bahwa kebajikan dan ketagwaan itu
tergantung pada sejauh mana per-
hatian seseorang terhadap bentuk-
bentuk (simbol) tertentu. Oleh karena
itu mereka merasa heran ketika melihat
Rasulullah SAW mengubah arah
kiblatnya dari Baitul Maqdis ke Ka'bah.

RISALAH
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Al Qur'an turun menjelaskan hakekat
kebajikan dan ketagwaan serta agama
yang benar, Allah SWT berfirman:
"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke
arah timur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan)
dan orang-orang yang meminta-minta;
dan memerdekakan hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya bila ia berjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, pen-
deritaan dan dalam peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar (iman-
nya); dan mereka itulah orang-orang
yang bertagwa." (Al Bagarah: 177)

Ketiga, sebagian orang mengira bahwa
jalan keimanan menuju surga itu penuh
mawar dan melati, tidak ada fitnah di
dalamnya dan tidak ada tekanan serta
tidak adasiksaan.

Maka Al-Qur'an turun untuk membetul-
kan pemahaman yang salah ini, yaitu
dalam firman Allah SWT: "Aliif laam miim.
Apakah manusia itu mengira bahwa
mereka dibiarkan (saja) mengatakan,
"Kami telah beriman,” sedang mereka
tidak diuji lagi? Sesungguuhnya Kami
telah menguji orang-orang sebelum
mereka, maka sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang benar dan
sesungguhnya Dia mengetahui orang-
orangyang dusta."(QS. Al- Ankabut: 1-3)

"Apakah kamu mengira bahwa kamu
akan masuk surga, padahal belum nyata
bagi Allah orang-orang yang berjihad di
antaramu, dan belum nyata orang-orang
yang sabar." (QS. Alilmran: 142)

"Apakah kamu mengira bahwa kamu
akan masuk surga, padahal belum
datang kepadamu (cobaan) sebagai-
mana halnya orang-orang terdahulu
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh
malapetaka dan kesengsaraan, serta
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digoncangkan (dengan bermacam-
macam cobaan) sehingga berkatalah
Rasul dan orang-orang beriman yang
bersamanya, "Bilakah datangnya per-
tolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu amat dekat." (QS. Al
Baqgarah: 214)

Keempat, sebagian orang mengira
bahwa orang yang dibunuh di jalan
Allah itu telah mati, seperti matinya
orang-orang biasa.

Al Qur'an menolak perkiraan itu dan
memberikan pemahaman yang baru,
yaitu dalam firman Allah SWT:

"Dan janganlah kamu mengatakan
kepada orang-orang yang gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan
(sebenarnya) mereka hidup, tetapi kamu
tidak menyadarnya." (QS. Al Bagarah:
154)

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-
oang yang gugur di jalan Allah itu mati;
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya
dengan mendapat rizki." (QS. Ali Imran:
169)

Kelima, sebagian orang mengira bahwa
perubahan di bidang materi itu meru-
pakan sebab perubahan jiwa manusia.

Al Qur'an menegaskan sebaliknya
bahwa perubahan ruhi dan ma‘nawi
itulah asas perubahan yang sebenar-
nya, Allah SWT berfirman:

"Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri
merekasendiri" (QS. Ar-Ra'du: 11)

Keenam, sebagian manusia mengira
bahwa wanita itu adalah syetan-syetan
yang diciptakan untuk menyesatkan
kaum laki-laki dan sesungguhnya
wanita itu merupakan laknat yang nyata
dan fitnah yang berjalan diatas bumi.

Al Qur'an menafikan persangkaan ini,
Allah SWT berfirman: "Dan di antara
tanda-tanda kekuasaannnya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isten dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
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dan merasa tenteram kepadannya, dan
dijadikan di antaramu rasa kasih sayang.
Sesungguhrya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir" (Ar-Ruum: 21)

*X*

Sunnah Nabi juga datang untuk
menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat
tersebut, baik secara teoritis maupun
praktis. Rasulullah terus menerus
membetulkan dan menjelaskan,
membangun dan merobohkan, hingga
masyarakat Islam itu memiliki persepsi
yang lurus benar, pemahaman yang
wadhih (jelas) dan memiliki bashirah
(pandangan hati) dari Tuhannya.
Sebagaimana firman Allah SWT kepada
Rasul-Nya: "Katakanlah, "Inilah jalanku,
aku dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan
aku tiada termasuk orang-orang yang
musyrik." (QS.Yusuf: 108)

"Katakanlah, "Sesungguhnya aku telah
ditunjukki oleh Tuhanku kepada jalan
yang lurus, (Yaitu) agama yang benar;
agama lbrahim yang lurus, dan Ibrahim
itu bukanlah termasuk orang-orang
yang musrik."(QS.AlAn'am: 161)

Contoh-contoh Koreksi Rasulullah
terhadap Pemikiran dan Pemaham-
anyangKeliru

Perkaralman

Keimanan itu bukanlah sekedar
berangan-angan, tetapi iman adalah
sesuatu yang meresap ke dalam hati
dan dibuktikan dengan perbuatan.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda dalam hadist-hadistnya
sebagaiberikut:
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"Tidak sempurna iman seseorang di
antara kalian, sehingga ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya."(HR. Bukhari-Muslim)
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"Tidak sempuma iman dl antara kalian,
sehingga hawa nafsunya mau mengikuti
(risalah) yang aku bawa.” (Imam Nawawi
mengatakan dalam Arba'in, kami
meriwayatkannya dalam Al Hujjah
dengansanad Shahih)
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"Tidaklah benman kepadaku seseorang
yang bermalam dalam keadaan kenyang
padahal tetangganya yang di samping-
nya dalam keadaan lapar sedangkan ia
mengetahuinya."(HR.Thabrani).
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“Iman itu ada tujuh puluh atau enam
puluh cabang lebih, yang paling utama
adalah ucapan 'Laailaahaillallah;
sedangkan yang paling rendahnya
adalah menyingkirkan sesuatu yang
mengganggu dari jalan, dan malu itu
salah satu cabang keimanan” (HR.
Bukharidan Muslim)

Y

Perkara Amal

Islam telah meletakkan pemahaman
baru dalam hal diterimanya amal,
sehingga amal itu dihubungkan
dengan maksud dan niat yang
memotivasi terlaksanannya amal
tersebut, Islam telah memfokuskan
pandangannya kepada hati, bukan
pada bentuk lahiriahnya saja,
Rasulullah bersabda:
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"Sesungguhnya nilai amal tergantung
pada niatnya, dan sesungguhnya tiap-
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tiap (amal) itu tergantung pada niatnya."

(HR.Bukhari-Muslim)
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"Sesungguhnya Allah tidak melihat
pada bentuk dan tubuh kamu, tetapi la
melihat pada hati dan amal kamu." (HR.
Muslim)
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"Ingatlah! Bahwa sesungguhnya di
dalam tubuh itu ada segumpal daging,
apabila ia baik, baiklah seluruh tubuh,
dan apabila ia rusak, maka rusaklah
seluruh tubuh, itulah hati" (HR. Bukhari
Muslim)

Hakikat Kekayaan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjelaskan hakekat orangyang kaya:
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“Kaya bukanlah dlukur dengan banyak-
nya kemewahan dunia. Namun kaya
(ghina’) adalah hati yang selalu merasa

cukup.” (HR. Bukhari no. 6446 dan
Muslimno.1051)

Hakikat Kekuatan

Hakekat kekuatan itu dikembalikan
pada kekuatan mental, bukan kekuatan
fisik:
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”Bukan/ah orang kuat (yang sebenarnya)
dengan (selalu mengalahkan lawannya

34 | Tarbawiyan

dalam) pergulatan (perkelahian), tetapi
tidak lain orang kuat (yang sebenarnya)
adalah yang mampu mengendalikan
dirinya ketika marah”(HR. Bukhari-
Muslim)

Hakikat Keutamaan

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
membatasi keutamaan itu terletak
pada keimanan, ketagwaan dan amal
shalih, dan menolak pemahaman yang
berkembang pada umumnya yang
mengukur dengan perhiasan, pangkat,
harta, kekayaan, kebangsaan dan
keturunan atau yang serupa denganitu
semua dari standar-standar materi
duniawi. Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda:
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“Banyak orang yang kusut dan berdebu,
bahkan tertolak dari semua pintu, tetapi
apabila ia bersungguh-sungguh minta

kepada Allah, niscaya Dia akan meneri-
manya.”(H.R Muslim)
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"Dan tidak ada keleblhan bagi orang
Arab atas orang ‘Ajam, dan tidak ada
keutaman bagi orang berkulit merah
atas orang yang berkulit hitam kecuali
dengan ketaqwaan."(HR. Al Bazzar)
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"Barang siapa yang amalnya lambat,

maka tidak bisa dipercepat oleh
nasabnya."(HR. Muslim)
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Pemikiran Islam, pemahaman dan
persepsinya yang bersih itulah satu-
satunya yang bisa mewarnai masya-
rakat Islam dan menguasai fikiran
orang-orangnya, yang mengarahkan
moral dan seninya, ilmu dan mass




medianya dan yang mengarahkan
pendidikan dan pengajarannya.

Islam memiliki konsep dan pandangan
yang jelas dan khas tentang manusia,
kehidupan dan dunia, harta kekayaan
dan kemiskinan, agama, kebajikan dan
ketakwaan, keadilan dan kebaikan,
kemajuan dan kemunduran, modern
dan primitif, zuhud dan ganaah (mene-
rima), sabar dan ridha; laki-laki dan wa-
nita, serta hubungan antara keduanya;
si kaya dan si miskin, serta bagaimana
hubungan antara keduanya; penguasa
dan rakyat, serta bagaimana hubungan
di antara keduanya; pribadi dan
masyarakat serta hubungan antara
keduanya.

Karakter Pemikiran dan Pemahaman
Islam

Pemikiran dan pemahaman Islam
memiliki karakteristik yang khas, yaitu:

Rabbaniyyah, artinya konsep pemi-
kiran Islam telah diambil dari
sumber ilahi yang terpelihara, "Itu-
lah kitab yang ayat-ayatnya disusun
dengan rapi serta dijelaskan secara
terperinci, yang diturunkan, dan Allah
Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Tahu." (Hud: 1), dan diambil dari

Sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam yang tidak berbicara dari
hawa nafsunya, "Ucapannya itu tiada
lain hanyalah wahyu yang diwahyu-
kan kepadanya."(An-Najm:4)

Syamil, artinya mencakup semua
bidang kehidupan, mendalam dan
seimbang dalam menentukan ukur-
an dari segala sesuatu dan keter-
kaitan hubungan satu samalain.

Tawazun, artinya pertengahan;
antara material dan spiritual,
jasmanidan rohani.

Bukan MasyarakatIslam

Setelah kita memahami uraian di atas
dapatlah kita katakan:

Bukanlah masyarakat Islam yang benar
keislamannya itu, masyarakat yang pe-
mahaman hidupnya seperti pemaham-
an orang-orang Barat dan orang-orang
Budha.

Bukan pula masyarakat Islam itu masya-
rakatyang memahami manusiadengan
pemahaman orang-orang ahli ruhani
yang pesimis, bukan pula pemahaman
orang-orang materialis yang berlebih-
an.
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Bukan pula masyarakat Islam yang
shahih adalah masyarakat yang mema-
hami ketaqwaan itu sekedar dengan
pakaian yang banyak tambalan atau
jenggot yang dipanjangkan, atau
tasbih yang diputar-putar di tangan,
sementara di balik itu tidak memiliki
dasar ilmu yang bermanfaat, hati yang
khusyu'dan amalyang shalih.

Bukanlah masyarakat Islam itu masya-
rakat yang memahami agama sekedar
melaksanakan syiar-syiar ibadah
tertentu, seperti shalat, puasa,. haji dan
umrah. Tetapi ia juga berhubungan de-
ngan riba dalam bisnisnya atau mem-
biarkan isterinya terbuka auratnya atau
membiarkan anaknya menjadi sasaran
pendidikan guru yang kafir dan fasiq.
Mereka melihat kemunkaran dan
kerusakan berada di segala penjuru,
sementara dia hanya mengatakan
"nafsi-nafsi" dengan melalaikan kewa-
jiban beramar ma'ruf nahi munkar, serta
berjihad untuk melawan kebathilan.

Bukan pula masyarakat Muslim itu
masyarakat yang memahami keadilan
sosial itu dengan merampas harta yang
bertumpuk-tumpuk kemudian disede-
kahkan hanya beberapa dirham kepada
sebagian fakir miskin dan orang-orang
yang membutuhkan.

Bukan pula masyarakat Islam itu
masyarakat yang memandang kemis-
kinan dan kekayaan itu seperti pan-
dangan orang sufi yang mengatakan,
"Jika kamu melihat kemiskinan itu tiba,
maka katakanlah, 'Marhaban'(selamat
datang) syiar orang-orang shalih!, dan
jika kamu melihat kekayaan itu tiba,
maka katakanlah, 'Ini dosa yang cepat
mendatangkan siksa."

Bukan pula masyarakat Islam itu masya-
rakat yang memandang kedudukan
wanita sebagai perangkap syetan dan
iblis, dan dialah yang telah mengeluar-
kan Adam dari surga. Sebagaimana
difahami oleh Taurat yang diyakini oleh
kaum Yahudidan Nasrani.

Bukan pula masyarakat Islam itu masya-
rakat yang berkembang di dalamnya
pemahaman yang keliru dalam
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masalah persamaan hak antara laki-laki
dan wanita, padahal ciptaan Allah
membedakan antara keduanya dan
menjadikan kepemimpinan dan
tanggung jawab itu berada di tangan
laki-laki. Allah SWT berfirman: "Kaum
laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (wanita) dan
karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dan harta
mereka."(An-Nisa': 34)

Sumber pemikiran dan pemahaman
UmatHarilni

Pemikiran dan pemahaman yang
berkembang saat ini di tengah-tengah
umatterdiri dari tiga sumber:

1. Berasal dan nilai-nilai dan ajaran
Islamyangbenar.

2. Berasal dari sisa-sisa peninggalan
masa-masa terakhir, saat pemikiran
Islam mengalami kemunduran di
segala bidang, sehingga kehilangan
orisinalitasnya. Sementara kaum
Muslimin sedang dilanda kesalah
fahaman terhadap Islam itu sendiri,
sebagaimana mereka juga salah
dalam penerapan/pengamalan
terhadapIslam.

. Berasal dan pemikiran asing yang
ditransfer masuk ke dalam negara-
negara Islam bersama kaum
imperalis yang stressingnya adalah
merubah pemikiran dan persepsi
kaum muslimin serta selera mereka
agar mudah bagi mereka untuk
mengendalikan kaum Muslimin ke
arahyang merekainginkan

Maka, tugas masyarakat Islam saat ini
adalah menolak seluruh pemahaman
yang tidak bersumber dari Islam yang
shahih, baik dari sisa peninggalan
keterbelakangan dan penyimpangan
berbagai aliran dalam Islam itu sendiri
atau dari pemikiran-pemikiran yang
ditransfer dari penjajah Barat.

Wallahu A'lam...
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“Berdakwah kepada Allah adalah jalan

keselamatan didunia dan akhirat”

Seorang da'i, selayaknya memahami
betul hakekat dari sebuah penciptaan
manusia di atas muka bumi. Dengan
pemahaman yang matang tentang hal
ini, para da'i dapat dengan sempurna
menjalankan tugasnya. Sebagaimana
yang telah dicontokan oleh para nabi
danrasul.

Firman Allah Ta'ala dalam Al Quran
surat Adz-zariyat, ayat: 56, menga-
barkan kepada kita akan arti dari
hakekat penciptaan.
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan ma-
nusia melainkan supaya mereka me-
ngabdikepada-Ku.”

Ibadah, dalam hal ini tak akan pernah
terealisasikan secara sempurna, tanpa
diawali dengan kesadaran yang dalam
(‘ala al-bashirah). Dalam Tafsir al-
Baidhowi dituliskan, makna ‘ala al-
bashirah berarti; melakukan sesuatu hal
dengan penuh kesadaran, memiliki
argument yang kuat serta dapat
dipertanggungjawabkan.

Dan kesadaran dalam beribadah seper-
ti ini tak akan bisa terpupuk dengan
baik, tanpa mengikuti risalah yang
disampaikan oleh Rasulullah shalla-
llahu ‘alaihi wa sallam dan para nabi
lainnya. Sehingga dalam beribadah,
sholat misalnya, bukan lagi menjadi
sebuah rutinitas belaka, tapi menjadi
sebuah kebutuhan yang dilakukan
dengan penuh sadar, yang begitu
dalam dipahami maknanya.

Apa yang dilakukan oleh nabi dan rasul
selaku hamba Allah yang diutus di atas
muka bumi ini, pada hakekatnya
merupakan pengejawantahan dari ayat
yang difirmankan Allah kepada para
malaikat, yaitu ketika awal pertama kali
Adam ‘alaihissalam diciptakan,
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para Malaikat, 'Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang kha-
lifah dibumi." (QS. Al-Bagarah, 2: 30)

Dengan demikian, makna hakekat
penciptaan manusia secara garis besar
adalah berfungsi sebagai khalifah dan
untuk beribadah kepada Allah Ta'ala
sebagaimana yang termaktub dalam
duaayatdiatastadi.

RISALAH
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Imam Ar-Razi dalam tafsirnya
menjelaskan, bahwa maksud dari kata
ibadah yang tertera dalam Surat Adz-
Zariyat adalah, pertama; menaati
perintah Allah Ta'ala dan yang kedua;
berlaku kasih sayang terhadap sesama
makhluk Allah Ta'ala.

Dan “berdakwah” merupakan amalan
ibadah yang menempati posisi puncak,
sebagai bentuk aplikasi dari dua definisi
ibadah yang disampaikan oleh Imam
Ar-razi dalam tafsirnya tadi. Hal ini
dikarenakan, pertama; berdakwah
memiliki makna menyeru manusia
menuju Allah. Tugas yang sama seperti
yang diemban oleh para nabi dan rasul.
Dalam Surat Al Fushilat ayat 33, Allah
Ta'alatelah berfirman,
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya
daripada orang yang menyeru kepada
Allah, mengerjakan amal yang saleh dan
berkata: "Sesungguhnya aku termasuk
orang-orangyang berserah diri?"

Kedua, di dalam berdakwah pula,
tercermin rasa kasih sayang antar
sesama makhluk ciptaan Allah. Hal ini
bener adanya, karena seorang da'i,
melihat obyek dakwah (mad'u) dengan
penuh harapan, dapat menjadikan
dirinya wasilah hidayah menyelamatkan
mad'u-nya dari kesia-siaan dalam
menjalani hidup. Sang da'i kemudian
mendekatinya, dan terus berusaha
memberikan arahan, memberikannya
pengajaran akan hakekat dari sebuah
kehidupan.

Seseorang yang terkukung dalam sys-
tem hidup duniawi misalnya, yang hari-
harinya disibukkan untuk mengejar
materi belaka. Berkat sentuhan seorang
da'i, cara pandangnya terhadap dunia
kemudian bisa berubah, obsesinya
berganti bukan lagi materi, namun
bagaimana kini ia bisa beramal se-
banyak-banyaknya agar bisa menjadi
bekal hidupnya di akhirat kelak.

Para nabi dan rasul, telah memberikan
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kita teladan selama dalam perjuangan
mereka mengemban risalah mulia ini,
mereka berdakwah siang dan malam,
demi mengajak umat manusia menuju
Allah, sekalipun cacian dan makian
serta intimidasi tak henti-hentinya
mereka dapatkan.

Al-Quran sangat banyak menceritakan
kisah perjuangan para nabi dan rasul,
yang tetap tegar berdakwah di tengah
kaumnya yang zalim. Namun demikan,
Allah selalu memenangkan mereka dan
menyelamatkan para utusan-Nya dari
kejahatan kaumnyayang durhaka.
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Seperti dalam kisah Nabi Nuh
‘alaihissalam dengan kaumnya,
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“Lalu mereka mendustakan Nuh, maka
Kami selamatkan dia dan orang-orang
yang bersamanya di dalam bahtera, dan
Kami jadikan mereka itu pemegang
kekuasaan dan Kami tenggelamkan
orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami. Maka perhatikanlah bagai-
mana kesudahan orang-orang yang
diberiperingatanitu.”(QS.Yunus:73)

Kisah nabi Hud 'alaihissalam dan
kaumnya,
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“Dan tatkala datang azab Kami, Kami
selamatkan Hud dan orang-orang yang
beriman bersama dia dengan rahmat
dari Kami; dan Kami selamatkan (pula)
mereka (di akhirat) dari'azab yang berat.”
(QS.Huud: 58)

Dan kisah nabi Shaleh 'alaihissalam
dengan kaumnya,
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“"Maka tatkala datang azab Kam/, Kami
selamatkan Saleh beserta orang-orang
yang beriman bersama dia dengan
rahmat dari Kami dan (Kami selamatkan)
dari kehinaan di hari itu. Sesungguhnya

Tuhanmu Dia-lah Yang Maha Kuat lagi
Maha Perkasa.” (QS.Huud: 66)

Serta kisah nabi Luth ‘alaihissalam de-
ngan kaumnya,“Para utusan (malaikat)
berkata: "Hai Luth, sesungguhnya kami
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-
kali mereka tidak akan dapat menggang-
gu kamu, sebab itu pergilah dengan mem-
bawa keluarga dan pengikut-pengikut
kamu di akhir malam dan janganlah ada
seorang di antara kamu yang tertinggal,
kecuali istrimu. Sesungguhnya dia akan
ditimpa azab yang menimpa mereka
karena sesungguhnya saat jatuhnya azab
kepada mereka ialah di waktu subuh;
bukankah subuh itu sudah dekat? Maka
tatkala datang azab Kami, Kami jadikan
negeri kaum Lut itu yang di atas ke bawah
(Kami balikkan), dan Kami hujani mereka
dengan batu dari tanah yang terbakar

dengan bertubi-tubi.. (QS.Huud: 81-82)

Dan masih banyak kisah anbiya' dan
rasul lainnya, yang pada intinya
menguatkan pernyataan, bahwa
kemenangan selalu berpihak kepada
para da'i yang menyeru kepada Allah
Ta'ala. Dalam Al Quran surat Yunus, ayat
103 Allah Swt. telah berfirman,
“Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul
Kami dan orang-orang yang beriman,
demikianlah menjadi kewajiban atas
Kami menyelamatkan orang-orang yang
beriman.” Imam Ar-razi kemudian
menafsirkan ayat ini dengan mengata-
kan, bahwa keselamatan atas Rasul dan
orang yang beriman, merupakan
kebenaran yang telah dijanjikan oleh
Allah Ta'ala.

Sayyid Quthub dalam tafir Fi Zilalil
Qur'an-nya menuliskan, “Hal ini
merupakan sunatullah yang terjadi di
atas muka bumi, dan ini merupakan janji
Allah kepada para wali-nya. Apabila jalan
juang ini terasa panjang, maka sadarilah,
bahwa inilah sebenar-benarnya jalan
juang itu. Dan jangan tanya lagi berapa
besarnya ganjaran yang dijanjikan untuk
orang beriman. Dan janganlah ia terburu-
buru untuk mendapatkannya, karena
jalan juang masih harus ia rentasi. Allah
tidak akan pernah mengkhianati janji
untuk para wali-nya, dan tidak akan
melemahkan bantuan terhadapnya, dan
la tidak pula akan membiarkan para wali-
nya dikalahakan oleh para musuh-Nya.
Namun Allah justru akan memberikannya
sebuah pengajaran, melatih dan
menambah ujian bagi para wali-Nya,
dengan memanjangkan jalan dakwah
yang harus iatapaki.”

Umat nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam adalah umat paling
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istimewa diantara umat yang lain.
Banyak ayat yang menceritakan, bagai-
mana umat terdahulu yang membang-
kang, langsung mendapatkan azab
pada saat itu juga, hingga tak tersisa lagi
dari jiwa dan raga mereka, bahkan
dilenyapkan hingga satu generasi.
Sebagaimana yang termaktub dalam
kisah para nabi dan Rasul ketika
menghadapi sikap keras kaumnya.

Namun demikian, berbeda hal nya de-
ngan umat nabi Muhammad shalla-
llahu ‘alaihiwa sallam, para kafir Quraisy
tidak serta merta diazab atas sikap
penentangannya terhadap risalah
kenabian. Namun semua itu di-
tangguhkan hingga waktunya. Hal
serupa yang kita rasakan sekarang.
Tatkala penekanan terhadap umat
Islam terjadi dimana-mana, pelecehan
dan intimidasi karena akidah merebak
di berbagai belahan dunia, namun azab
untuk mereka musuh-musuh Allah tak
kunjung datang. Pertanyaannya adalah
mengapa? Jawabannya, hal itu
dikarenakan satu hal, yaitu masih
bekerjanya para da'i hingga detik ini
dalam menyebarkan risalah Islam,
sehingga azab yang ditimpakan
kepada kaum pembangkang dahuluitu
pun kiniditangguhkan.

Kemulian berdakwah inilah sesung-
guhnya yang Allah berikan kepada kita,
selaku umat nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Para da'i
bahkan menjadi tolok ukur, hingga
detik kapan bumiini hancur dan kiamat
terjadi. Dikarenakan sangkakala kiamat
tak akan ditiupkan, hingga tak ada satu
makhluk pun di atas muka bumi ini
yang menyebut-nyebut asma Allah
Ta'ala.

Beberapa hadis yang menyebutkan
tanda-tanda terjadinya hari kiamat
mengabarkan, Rasulullah shallallahu
‘alaihiwa sallam bersabda:
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“Tidak akan terjadi kiamat kecuall
kepada manusia durjana (yang paling
jahat)”(HR. Muslim)
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Dalam hadis lainnya, Rasulullah
shallallahu 'alaihiwa sallam bersabda:

Lg‘_JLa_.w-’ "’Lw_l\““
wlq.u\ga)x\

“Tidaklah akan datang hari kiamat
selama masih ada yang mengucapkan
Allah.., Allah...” Dalam riwayat yang lain,
“sampai tidak terucap lagi kalimah
Allah.., Allah..”(HR. Muslim)

Dalil hadis di atas mengisyaratkan,
bahwa kiamat terjadi ketika tak ada lagi
yang menyeru kepada Allah, dalam
artian, tak ada lagi dakwah dan para
pengembannya. Oleh karena itu
keberadaan seorang da'i sangatlah
penting. Keeksistensiannya menentu-
kan akhir dari perjalanan panjang usia
bumi.
Disamping itu, ganjaran yang dijanjikan
juga sangatlah besar. Karena ia
merupakan pelanjut estafet dari apa
yang dilakukan oleh para nabi dan
rasul. Mereka selalu berada dalam
lindungan Allah, mereka pula yang
dijanjikan keselamatan baik di dunia
mau pun di akhirat; pada hari tak
adalagi naungan, melainkan naungan
dari-Nya. Dan itu hanya diberikan
kepada hamba-hamba pilihan, yang
menjalankan sunnah dari hakekat
penciptaan dirinya, yaitu menjadi
khalifah dan beribadah di setiap sisi
masa hidupnya di dunia kepada Allah
Swt.. Wallahu a'lam bishawab

- Disarikan dari kitab “Qawaidu ad-
da'wah ilallah” karya Dr. Hamam
Abdurrahim Sa'id, cetakan Ddarul wafa,
Manshurah, Mesir.
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